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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba menerapkan Pendekatan Komu-
nikatif dalam mengajarkan mata kuliah Speaking. Untuk
melihat keefektifan metode ini, pada kelompok kontrol
digunakan Pendekatan Struktural seperti yang diterapkan
dalam Metode Audiolingual, di Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris IKIP Padang. |

Pendekatan Komunikatif adalah swnatu strategi yang
berdasarkan kebermaknaan setiap bentuk yang dipakai.
Bahan dipilih dengan berorientasikan kepada “tindak
bahasa® sebagaimana dikemukakan oleh Austin (1962) dan
Searle (1969) dan “fungsi-fungsi banhasa" (vanEk, 1975),
yaitu, apa yang dilakukan dengan menggunakan kalimat.
Pendekatan Struktural dalam wujud Metode Audiolingual

lebih mengutamakan bentuk dan diimplementasikan melalui

penyajian bentuk-bentuk yang gramatikal dan latihan pola.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester kedua,
tahun ajaran 1990/1991 di Jurusan Pendidikan Bahasa Ing-
gris IKIP Padang, di mana Pendekatan Komunikatif diterap-
kan pada kelompok eksperimen dan Metode Audiolingual pada
kelompok kontrol. H

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa prestasi kelom-
pok eksperimen (56,187) lebih tinggi dari kelompok kon-
trol (5%,97). Hipotesis menyatakan bahwa Pendekatan
Komunikatif lebih efektif dari Metode Audiolingual. Hi~

potesis ini diuji dengan t-tes, menghasilkan koefisien
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2,54 yang berarti signifikan pada taraf alpha 0,05, di
mana nilai t-tabel adalah 2,00,

Salah satu implikasi penting dari ‘penemuan ini ada-
lah bahwa Pendekatan Komunikatif, dalam bentuk yang ‘di-
pakai dalam eksperimen ini, sebaiknya diterapkah untuk

mencapai prestasi belajar berbicara dalam bahasa Inggris

yang lebih tinggi.
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BAB 1
PEXNDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan pengamatan langsung di sekolah-sekolah,
baik Sekolah Menengah Pertama maupun Sekolah Menengah
Atas di Sumatra Barat, yang dilakukan sewaktu‘membimbing
pengalaman lapangan mahasiswa,.pada umumnya lulusan
Jurusan Pendidikan Béhasa Inggris yang sudah mengajar
masih kurang mampu berbahasa lisan dalam bahasa Inggris
yang mereka ajarkan.

Ketidakmampuan menggunakan bahasa Inggris untuk
berkomunikasi: secara lisan ini dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain adalah bakat, motivasi, dan sikap ;
mahasiswa yang bersangkutan terhadap bahasa yang sedéng
dipelajarinya. Yang lain adalah faktor-faktor yang ada
di luwar dirinya, seperti proses belajar mengajar dengan
metode-metéde yang pengajaran yang digunakan, pengajar,
sarana dan prasarana pendidikan lainnya yang turut me-
nunjang tercapainya tujuan pengajaran dengan baik dan
efektif. Metode mengajar yang dipakai oleh pengajar ada-
lah salah satu faktor yang besar perannya dalam membuat
mahasiswa mampu menggunakan bahasa yang dipelajarinya
untuk berkomunikasi.

Faktor lain yang juga terkait dengan hal di atas
adalah masalah sistem penerimaan calon mahasiswa. Selama
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ini sistem penerimaan mahasiswa baru Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris, terutama di IKIP Padang, hanya berdasar-
kan hasil seleksi masuk perguruan tinggi negeri tanpa di-
lengkapi dengan tes khusus yang dapat mengungkapkan sebe-
rapa besar penguasaan bahasa lisan masing-masing calon
mahasiswa. Hal ini diperlukan karena pengaelaman menunjuk-
kan bahwa hasil tes masuk yang diberikan selama ini secara
nasional belum dapat menunjukkan kemampuan bahasa Inggris
calon mahasiswa yang sesungguhnya.

Keadaan ini merupakan indikasi bahwa tujuan pengajar-
an bahasa Inggris (Depdikbud, 1985 : 1-2) belum tercapai
sebagaimana yang diharapkan. Tujuan pengajaran pengajaran
bahasa Inggris di Sekolah Menengah Atas itu adalah: (1)
Siswa memiliki kemampuan berbahasa Imggris dengan menggu-
nakan struktur lanjutan bshasa Inggris, (b) siswa memili-
ki kemampuan berbahasa Inggris yang dapat digunakan untuk
membaca wacana bahasa Inggris, (c) siswa memiliki kemam-
puan berbahasa Inggris dengan empat ribu kosa kata dalam
ranah kebahasaan dan pengalaman mereka, (d) siswa memili-
ki kemampuan berbahasa Inggris yang dapat digunakan ﬁntuk
bercakap-cakap, dan (e) siswa memiliki kemampuan berbahasa
Inggris yang dapat digunakan untuk menulis kérangan.

Berdasarkan kenyataan ini Jurusan Pendidikan Bahasg
Inggris IKIP Padang berusaha meningkatkan kesiapan maha-

siswa baru untuk mampu mengikuti pelajaran-pelajaran ba-



hasa lainnya dengan memberikan satu mata kuliah baru

yang diberi judul English Proficiency. Isi pelajaran ini

mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis dan diberikan pada semester pertama. Bahasa pe-
ngantar yang digunakan adalah bahasa Inggris sendiri,
Dengan penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa .pengan-
tar, diharapkan mahasiswa akan terbiasa dengan bahasa
ini, Metode yang digunakan dalam mengajarkan mata kuliah
ini adalah Metode Audiolingual dan metode-metode lain
yang'cukup relevan dalam rangka membuat mahasiswa terbi-
asa dengan pemakaian bahasa Inggris sebagai sarana komu-
nikasi,

Kemampuan berbicara yang pada semester pertama ter-
cakup dalam mata pelajaran English Proficiency, maka pa-
da semester berikutnya diberikan dalam mata pelajaran
tersendiri yang disebut Speaking. Mata pelajaran ini
bertujuan untuk melatih mahasiswa mengungkapkan perasaan
dan pikirannya dengan menggunakan bahasa Inggris yang
benar, baik, dan lancar dalam percakapan sehari-hari
(IXIP Padang, 1989: 142). Metode yang digunakan untﬁk
mengajarkan Speaking pada tahap-tahap awal adalah Metode
Audiolingual di samping metode-metode lain yang cukup
banyak membantu mahasiswa dalam memperoleh keterampilan
berbicara dalam bahasa Inggris. Selain Metode Audio-
lingual yang sering digunakan, maka dalam penelitian ini



akan dicoba menggunakan Pendekatan Komunikatif dalam
mengajarkan mata pelajaran Speaking. Melalul metode ini
mahasiswa akan dilatih menggunakan bahasa Inggris untuk
berkomunikasi dalam berbagai siatuasi berbahasa.

Lazimnya, sebelum mengikuti suatu pelajaran yang
baru mahasiswa sudah memperoleh suatu keterampilan
ataﬁ pengetahuan yang ada hubungannya dengan mata pelaja-
ran yang bakal mereka ikuti, Hal ini tentu juga berlaku
dengan mata pelajaran Speaking, di mana sebelum mengikuti
mata pelajaran ini mahasiswa tentu memiliki pengetahuan
dan keterampilan bahasa Inggris yang sudah mereka peroleh
dari sekolah menengah maupun dari semeste; sebelumnya,
Kemampuan ini sering disebut sebagai pengetahuan awal
atau kemampuan awal. Dalam penelitian‘ini akan disebut
saja dengan kemampuan awal.

Selain kemampuan awal, kemampuan lain yang juga erat
kaitannya dengan kemampuan berbahasa khususnya dalam ber-
bicara adalah kemampuan penalaran verbal, yakni, kemampuan
memahami hubungan kata, memahami dan menggunakan konsep-
konsep yang diungkapkan dalam kéta—kata, serta bernéiar
dengan menggunakan kata-kata sesuai dengan konteks dan
gsituasi berbicara. Kemampuan ini sangat diperlukan karena
dalam berbicara seseorang juga harus mampu memzhami hu-
bungan-hubungan yang disebutkan 41 atas agar pesan yang

disampaikan mencapal sasarannya.



Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam proses bela-
jar mengajar bahasa Inggris melahirkan berbagal masalah
yang-santara lain dapat diidentifikasi sebagai berikut:
(1) Apakah Pendekatan EKomunikatif peka terhadap perbedaan
individu, seperti jenis kelamin, bakat, sikap terhadap
bahasa Inggris yang dipelajari, kemampuan awal, dan pena-
laran verbal; (2) apakah Pendekatan Komunikatif juga peka
terhadap faktor guru dan materi pelajaran; (3) apakah
Pendekatan Komunikatif dapat memberikan tingkat keberha-
silan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan Metode
Audiolingual; (4) apakah Pendekatan Komunikatif dapat
memberikan tingkat efisiensi yang lebih tinggi Jjika di-
bandingkan dengan Metode Audiolingual; dan (5) materi
épa yang digunakan dengan Pendekatan Komunikatif dalam
menga jarkan Speaking.

Dengan demikian banyak sekali masalah atau pertanyaan
yang membutuhkan jawaban atau pemecahan dalam kaitannya
dengan penerapaﬁ Pendekatan Komunikatif dalam proses bel-
ajar mengajar bahasa Inggris. Dengan kéta lain banyak se-
kali penelitian yang ﬁungkin dilakukan untuk dapat menja-
wab semua masalah di atas. Naﬁun, penelitian ini hanya
dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut: (1) Pene-
litian ini hanya berkenaan dengan penerapan Pendekatan
Komunikatif dalam mengajarkan mata pelajaran Speaking;

(2) yang dibandingkan dalam penelitian ini hanya prestasi
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belajar dalam mata pelajaran Speaking kelompok mahasiswa
yang diajar dengan Pendekatan Komunikaﬁif dengan kelompok
mahasiswa yang diajar dengan Metode Audioclingual; dan
(3) perbedaan individu yang diperhitungkan dalam penerap-
an Pendekatan Komunikatif dalam mengajarkan mata pelajar-
an Speaking dalam penelitian ini adalah kemampuan awal

dan penalaran verbal,

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang sudah dikemukakan pada
bagian latar belakang masalah di atas, maka - . seca=-
ra ringkas masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut: Dengan mengontrol kemampuan awal dan penalaran
verbal, apakah terdapat perbedaan kemampuan berbicare da-
lam bahasa Inggris antara mahasiswa yaﬁg diajar melalui
Pendekatan Komunikatif dengan yang diajar melalui Metode
Audiolingual, atau dapatkah Pendekatan Komunikatif mem-
bérikan hasil belajar berbicara dalam bahasa Inggris

lebih tinggi daripada Metode Audiolingual ?

C. _Tujuan Penelitian

Penélitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kemampuan berbicara dalam bahasa
Inggris jika pada proses belajar Speaking diterapkan
Pendekatan Komunikatif. Peningkatan kemampﬁan berbicara
ini akan dilihat dengan cara membandingkan rata-rata

hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen dengan rata-



rata hasil belajar mahasiswa kelompok kontrol.

D. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dikemuka-
kan di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

Dengan mengontrol variabel-variébel penalaran ver-
bal dan kemampuan awal, rata-rata kemampuan berbi-
cara dalam bahasa Inggris kelompok Pendekatan Komu-
nikatif (PX) lebih tinggi daripada kemampuan berbl-
cara dalam bahasa Inggris kelompok Metode Audio-
lingual (MA).

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam menafsirkan

hasil penelitian imi, maka pada bagian ini dicoba membe-
rikan penjelasan ringkas tentang igtilah-istilah yang
sering digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah
jtu antaras lain adalah sebagai berikut:

1) Pendekatan Xomunikatif

Yéng'dimaksud Pendekatan Komunikatif dalam peneli-
tiam ini adalah metode yang lebih menekankan.gspek makna
daﬁ fungsi bahasa sebagai alat komunikasi.

2) Metode Audiolingual

Yang dimaksud Metode Audiolingual dalam penelitian

1niAadalah metode yang lebih menekankan penguasaan bentuk

daripada fungsi bahasa.
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3) Penalaran Verbal

Yang dimaksud penalaran verbal dalam penelitian ini
adalah kemampuan bernalar dengan menggunakan kata-kata
sesuai dengan konteks dan situasi:berbicara.

4) Kemampuan Awal

Yang dimaksud kemampuan awal dalam penelitian ini
adalah kemampuan bahasa Inggris yang sudah dimiliki ma-
hasiswa sebelum mereka mengikuti mata pelajaran Speéking.

5) Kemampuan Berbicara dalam bahasa Inggris

Yang dimaksud Kemampuan Berbicara dalam Bahasa
Inggris dalam penelitian ini adalah prestasi belajar da-
lam mata pelajaran Speaking yang diperoleh setelah perla-
kuan eksperimen dilakukan. Kemampuan berbicara ini dibe-

rikan dalam bentuk skor atau nilai dengan skala 0-100.

F. Manfaat Hasil ngeiitian

Dari penelitian ini akan diketahui keefektifan
Pendekatan Komunikatif atau Metode Audiolingual dalam
menga jarkan mata pelajaran Speaking sehingga mahasiswa
dapat memperoleh kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris
dengan lebih baik yang sesuai dengan konteks dan situasi
berbahasa. Dengan demikian hasil penelitian imi akan
merupakan'masukan bagi Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
untuk menyempurnakan Garis-Garis Besar: Program Pengajaran
dan penerapannya di kelas, khususnya untuk mata pelajaran

Speaking.




BEAB II
STUDI KEPUSTAKAAN

Pengajar bahasa asing yang tidak mengikuti perkem-
bangan akan selalu menghadapi masalah dalam mengajar
karena pengajaran bahasa asing selalu berkembang. Per-
kembangan atau perubahan dalam metode mengajar bahasa
sepanjang sejarah ikut mempengaruhi keterampilan bahasa
yang dibutuhkan mahasiswa, gseperti pergeseran tujuan
belajar bahasa asing, dari keterampilan memahami ke ke-
terampilén bahasa lisan atau keterampilan berbicara; pe-
rﬁbahan itu juga menyebabkan perubahan pada teori hakikat
bahasa dan teori belajar bahasa. Oleh karena itu, peng-
ajar bahasa asing terutama harus berusaha mencari'cara—
cara yang terbaik untuk meningkatkan pengajaran mereka.

Finocchiaro dan Brumfit (198%:3) mengatakan bahwa
pengajar bahasa asing di seluruh dunia secara terus me-
nerus menghadapi masalah, yaitu: (1) bagaimana orahg
dari berbagal usia belajar bahasa asing; (2) bagaimana
memotivasi mahasiswa agar terangsang untuk belajar. bahasa
aging, dan (3) bagaimana meningkatkan mutu pengajaran,
sehingga mahasiswa tidak akan mengeluh lagi atas prestasi
mereka dalam belajar'bahasa asing walaupun sudah belajar
selama'beberapa tahun.

Pengajaran bzhasa asing di abad ke-=20 ini ditandai

oleh munculnya sejumlah metode yang masing-masing mempu-

9
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nyai pendukung dan penantang sendiri-sendiri. Metode
Audiolingual dan Pendekatan Komunikatif adalah dua di
antara metode-metode yang muncul di abad ini. Pendekatan
Komunikatif adalah salah satu dirantaranya yang akan di-
ekgperimenkan dalam penelitian ini.

Pendekatan Komunikatif seperti halnya Metode Audio-
lingual juga mendapat dukungan dari teori-teori linguis-
tik yang berkembang di Amerika dan di Eropa. Dukungan
dari ahli-ahli Amerika timbul karena mereka tidak lagi
merasa puas dengan teori linguistik strukturﬁl yang sudah
mendapat kecaman pula dari pendukung teori linguistik
transformasi. Hymes (1972:viii) telah mulai meiihat baha-
'sa dari fungsi dan aspek sosial dengan memunculkan konsep

kemampuan komunikatif yang diperoléh seseorang untuk ber-

komunikasi secara efektif dalam konteks sosial budaya.
Hymes (1968:099-138) juga mengatakan hahwa seorang anak
yang belajar bahasa menguasai sistem penggunaan bahasa
itu befsamaan dengan penggunaan sistem gramatikanya.
Pandangan Hymes ini berbeda dengan pandamgan Chomsky
(1965) yang menekankan kemampuan.membuat kalimat-kalimat
yang gramatikal. Jadi dengan mengacu kepada pandangan
Hymes di atas dapat diéimpulkan bahwa orang yang mempu-
nyal kemampuan komunikatif adalah mereka yang mempunyai
pengetahuan dan keterampilan untuk menggunakan bahasa

dalam konteks komunikasi seutuhnya.
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Senada dengan pandangan Hymes tentang kemampuan ko-
punikatif, Halliday (1975:18-19) mengemukakan ada tujuh
fungsi bahasa, yaitu: (1) fungsi instrumental untuk men-
dapatkan sesuatu, (2) fungsi aturan untuk mengendalikan
tingkah laku individu lain, (3) fungsi interaktif untuk
menciptakan hhbungan antar individu, (4) fungsi pemecahan
masalah, (5) fungsi pribadi untuk menyatakan perasaan dan
maksud tertentu, (6) fungsi imajinatif untuk melahirkan
atau menciptakan imajinasi, dan (7) fungsi informatif
untuk menyampaikan informasi kepada orang lain.

Fungsi-fungsi komunikatif tersebut dapat dikembang-
kan {Wilkins, 198%:41-54) di dalam pengajaran bahasa ke-
_dua dan asing melalui beberapa kategori, seperti judge-

Wiee ot

ment and evaluation, suasion, argument, rational enguiry

and exposition, personal emotions, and emotiongl_relations.

 Paulston dan Brader (1976: 59% mengutamakan kemam-
puan komunikatif dalam pengajaran bahasa kedua dan asing
dengan memberikan penekanan pada dua hal, yakni: Pertama,
pengajaran bahasa bersasaran agar dapat menguasai makna,
mampu mengkomunikasikan makna dalam bahasa sasaran.
Kedva, pengajaran bersasaran agar makna yang dikuaéai da-~
pat diterima secara sosial.

Sejalan dengan pandangan Paulston dan Bruder,

Widdowson.lebih menekankan penggunaan (use), yaitu, ke-
mampuan untuk mendemonstrasikan pengetahuan tentang atur-

an-aturan linguistik untuk tercapainya suatu komunikasi
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yang efektif dalam rangka meningkatkan kemampuan komuni-
katif. Untuk itu dia membandingkan use dengan ggggg.
-ggggg adalah suatu aspek penampilan bahasa di mana pema-
kai bahasa mencoba mendemonstrasikan pengetahuannya ten-
tang aturan-aturan bahasa. Kemampuan semacam ini menun-
tut pemakai bahasa untuk lebih berhati-hati akan bentuk
bahasa sehingga hal ini mengakibatkan pemakal bahasa ti-
dak mampu menggunakan bahasa yang dipelajarinya secara
efektif dalam melakukan komunikasi yang sesungguhnya
(¥Widdowson, 1979:%-4).

Papalia (198%:15) lebih mempertajam apa yang dimak-
sud oleh Widdowson, yakni, bahwa kemampuan berbicara
dalam bahasa Inggris tidak hanya tergantung pada kemam-
puan linguistik semata, tetapi juga pada pengertian ten-
tang kebudayaan, dan fungsi-fungsi strategik serta peng-
gunaan bahasa secara interaksional di dalam konteks so-
sial karena keberhasilan dalam memperoleh kemampuan ko-
munikatif tergantung pada bagaimana dan kapan komponen-
komponen itu berintegrasi.

Untuk itu Savignon (198%:21) menyarankan agar kemam=-
puan komunikatif dalam pengajaran bahasa kedua dan asing
harus dikembangkan dengan cara memberikan banfak waktu
untuk menyimak; memberi mahasiswa sebanyak mungkin kesem-
patan untuk memberikan respon mereka; menganggap kesalah-
an gramatika yang dibuat mereka sebagai suatu yang wajar

dalam proses belajar bahasa; dan melakukan aktivitas-
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aktivitas dalam konteks yang menyertakan perasaan dan
keterlibatan mereka secara keseluruhan.

Littlewood (1985:1) mengatakan bahwa Pendekatan
Komunikatif berorientasi kepada tujuan belajar bahasa
kedua ataupun bahaqg asing, yakni, untuk mengembangkan
kemampuan komunikatif mahasiswa. Dalam hal ini diza mem-
perhitungkan beberapa dimensi, yaitu, (1) dimensi tujuan,
keterampilan yang diperlukan tidak hanya terbatas pada
penguasaan struktur, tetapi Juga mencakup keterampilan
vang berkenaan dengan bagaimana mengaitkan penguasaan
struktur itu dengan fungsil komunikatif dengan cara-cara
yang sesuai dan dalam situasi yang tepat, dan (2) dimensi
yang berkaitan dengan kegiatan belajar yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan itu karena belajar berkgmnnikasi
mencakup penggunaan bahasa yang lebih banyak untuk berko-
munikasi dalam situasi sesungguhnya.

Untuk mencapai kemampuan komunikatif itu, menurut
Littlewood, perhatian harus diberikan pada fungsi bahasa
dan struktur bahasa, yang keduanya dipadu ke dalam suatu
pandangan yang lebih komunikatif. Dia hengemukakan dua
aktivitas utama dalam pengembangan kemampuan komunikatif,
khususnya dalam bahasa lisan, yakni, aktivitas komunika=-
tif fungsional dan aktivitas komunikatif interaksi sosi~
al. Tekanan aktivitas komunikatif jenis pertama terletak

pada fungsi komunikasl yang dapat berupa pemecahan masa-
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lah atan penemuan informasi yang dinyatakan dalam bentuk
verbal, Sedangkan tekanan aktivitas interaksi sosial ter-
letak pada pengembangan.kémampuan memahami makna sosial
dan fungsional yang terdapat dalam bahasa yang sedang di-
pelajari. Ini berarti bahwa aktivitas-aktivitas itu hen-
daknya lebih mendekati Jenis situasi yang bakal ditemui
dalam masyarakat. _

Littlewood (198%:22-64) mengatakan bahwa pengembangan
kemampuan atas makna sosial dan fungsional bahasa bisa
dilakukan dalam kelas dengan (1) menggunakan bahasa yang
dipelajari sebagai bahasa pengantar, (2) menggunakan ba-
hasa yang dipelajari sebagai alat pengelola kelas, (3)
melakukan percakapan dan diskusi dalam bahasa yang dipe-
lajari, dan (4) mendasarkan dialog dan permainan-peran
pada pengalaman sekolah., Kemampuan komunikatif yang telah
dikembangkan dalam konteks kelas itu akan dapat ditrans-
fer ke dalam konteks penggunaan lain, ka?ena keterampilan
berkomunikasl dapat dikembangkan dalam konteks kelas atau
dengan simulasi, yang pada gilirannya akan dapat pula di-
transfer ke dalam penggunaan bahasa di konteks yang lain.

Oleh karena itu, secara operasional aktivitas komu-
nikasi di kelas itu, oleh Littlewood, dikelompokkan ke
dalam aktivitas pra-komunikatif dan komunikatif. Melalui
aktivitas pra~komunikatif dicoba memberikan latihan-
latihan struktur dalam kaitannya dengan aktivitas komuni-

katif. Aktivitas ini bertujuan untuk menghasilkan bahasa
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yang dapat diterima. Sebaliknya, melalui aktivitasrkomu-
nikatif mahasiswa didorong untuk mampu mengaktifkan dan
mengintegrasikan pengetahuan dan kemampuan pra-komunika-
tif yang sudah mereka peroleh .untuk berkomunikasi secara
wtuh. Dengan demikian diharapkan kemampuan komunikatif
akan dapat mereka raih setelah terbiasa dan terlatih
dalam berkbmunikasi di kelas dengan perasaan aman dan
termotiyasi untuk melakukannya.

Pandangan yang dikemukakan oleh Littlewood ini juga
mendapat dukungan dari Edelhoff (1983:49-52), yang me-
ngatakan bahwa belajar berkomunikasil dalam bahasa asing
tidak seharusnya tergantung pada penggunaan bahasa itu
gecara komunikatif di luar kelas, akan tetapi belajar
dan menggunakan bahasa asing untuk berkomunikasi dapat
dipelajari di dalam kelas. Untuk itu mahasiswa harus mu-
lai belajar menemui kebutuhan dasar di kelas dengan meng-
gunakan bahasa Inggris. Bahasa Inggris harus selalu di-
gunakan,misalnya, untuk bertanya,menawarkan sesuatu,
menerima atau menolak pendapat, karena aktivitas-aktivi-
tas semacam ini sangat membantu dalam memperoleh keﬁam-
puan berkomunikasi dalam bahasa Inggris yang sedang di-
relajari itu.

Metode Audiolingual dilandasi oleh teori linguistik
struktural dan psikologi perilaku. Moulton sebagaimana
dikutip oleh Huda (1988:300) mengatakan bahwa Metode
Audiolingual ditupang oleh lima prinsip utama. Pertama,

ML UES
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bahasa adalah ujar dan bukan tulisan. Oleh karena itu,
bahasa lisan harus dikuasai lebih dahulu agar bisa meng-
uasai bahasa tulis, Xedua, bahasa adalah seperangkat ke-
blasaan Para pakar bahasa dan antropologi berpendapat
bahwa keterampilan berbahasa diperoleh karena dipelajari,
bukan baﬁaan yang sudah dimiliki semenjak lahir. Dengan
demikian, untuk dapat menguasai bahasa asing seseorang
harus belajar dengan menirukan ujaran penutur asli, ber-
latih menggunakan bentuk-bentuk kalimat sedemikian rupa
sehingga bentuk-bentuk itu diucapkan-seperti kebiasaan,
Ketiga, yang diajarkan adalah bahasa bukan tentang bahasa.
Prinsip ini mengandung arti bahwa pusat perhatian penga-
Jaran bahasa terletak rada kegiatan mengajarkan bahasa
itu, bukan pada pengajaran aturan bahasa. Keempat, bahasa
adalah yang diucapkan oleh penutur asli, bukan apa yang
Seharusnya diuncapkan oleh orang-orang itu. Kelima, bahasa
berbeda antara Yang satu dengén Yang lainnya. Ini berarti
bahwa Pengajaran bahasa_asing harus menghindari ter jemah-
an karena tidak dapat menggambarkan bahasa itu sendiri.
Metode Audiolingual Jjuga didagari oleh teori beiajar
Operant conditioning, Yang dikembangkan oleh Skinner

(1957). Menurut teori ini, dalam proses belajar bahasa,
Penguat merupakan unsur Yang cukup penting karena dengan
adanya penguat siswa atay mahasiswa akan semakin bergai-
rah untuk memberikan respon dan akhirnya mereka akan

menggunakan bahasa itu Secara otomatis. Untuk mencapai
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tingkat otomatis ini, tubian memberikan sumbangan yang
cukup besar.

Pujuan akhir pengajaran menurut metode ini adalah
penguasaan empat keterampilah utama bahasa, yaitu, menyi-
mak, berbicara, membaca, dan menulis, dengan memberi pe-
nekanan padé penguasaan bahasa lisan. Oleh karena itu,
teknik mengajar yang sering digunakan dalam Metode Audio-
lingual ini antara lain adalah: Pertama, dialog disaji-
kan oleh pengajar atau melalui kaset rekaman. Mahasiswa
harus menirukan baris-baris dalam dialog itu secara ber-.
sama atau perorangan, dan diharapkan dapat mengucapkannya
dengan benar. Bila mereka melakukan kesélahan pengajar
langsung membetqlkan. Kedua, isi dialog disesuaikan
dengan situasi mahasiswa dengan merubah di sana sini
beberapa kosa kata dan pola kalimat dan menyuruh mahasis
wa mendramatisasikan dialog itu. Ketiga, struktur-struk-
tur kalimat tertentu dalam dialog dilatihkan dengan tek-
nik latihan pola. Keempat, mahasiswa pada akhirnya diberi
latihan membaca dan menulis atau latihan pemakaian kosa
kata.

Brooks (1964:142) memberikan ciri-ciri khas prosedur
pengajaran di kelas : Model bahasa diberikan oleh penga-
jar, dan interaksi kelas seluruhnya dilakukan dalam baha-
sa: yang dipelajari dengan menghindari pemakaian bahasa
siswa/mahasiswa sedapat mungkin. Pada tahap awal diutama-

kan memberikan latihan menyimak dan kemudian baru diikuti
pf&ggNﬁ
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oleh latihan mengucapkan. Penguasaan struktur disesunaikan
dengan urutan penguasaan, dari bentuk ke makna. Kosa kata
disajikan setelah struktur dasar dikuasai dan dimasukkan
dalam konteks, sedangkan terjemahan hanya diberikan seba-
gai alternatif akhir.

Bloom {1982:10-13) mengatakan bahwa sebelum mengikuti
pelajaran baru seseorang sudah memiliki pengetahuan atau
pengalaman sebagai hasil belajar di jenjang pendidikan
atau di program sebelumnya. Pengetahuan atau pengalaman
itu akan membuatnya berbeda dalam prestasi belajar yang
sedang diikutinya dari teman-temannya yang lain.

Perbedaan dalam prestasi belajar, menurut teori
Bloom ini, ada hubungannya dengan variasi pengetahuan yang

relevan dan keterampilan yang telah dimiliki sebelum meng-
ikuti pelajaran baru itu. Oleh karena 1tu,_prestasi bela-
jar Speaking yang berwujud kemampuan berbicara dalam baha-
sa Inggris pada dasarnya juga tentu ada hubungannya dengan
pengetahuan dan pengalaman masa lampaunya dalam bahasa
Inggris. Pengetahuan dan pengalaman itu merupakan kemam-
puan awal mereka sebelum mengikuti mata pelajaran Speaking.
Thorndike sebagaimana dikutip oleh Robinson dan

Robinson (1976:6) mengelompokkan kemampuan umum ke dalam

tiga macam, yakni, (1) social intelligence, yang merupakan

kemampuan untuk menguasal atau memahami perihal manusia

sebagai pribadi ataun masyarakat, (2) concrete intelli-

ence, yang merupakan kemampuan untuk menguasai atau mema-
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hami hal yang berkaitan dengan benda mati, dan (3)
ébstfact intelligéncé, yang merupakan kemampuan untuk
menguasai atau memahami hal yang berkaitan dengan simbol-
simbol verbal dan simbol-simbol matematik.

Berdasarkan jenis kemampuan umum di atas terlihat
bahwa jenis yang berhubungan dengan kemampuan menggunakan
bahasa adalah infeligensi abstrak, khususnya kemampuan '
untuk memahami dan menguasai simbol-simbol yang berkaitan
dengan bahasa. Penguasaan simbol atau lambang verbal di
sini dapat diartikan sebagal penguasaan atas kosa kata
atau ungkapan, baik’secara lepas ataupun dalam bentuk-
‘bentuk bahasa yang lebih luas. Dengan kata-kata seseorang
dapat menggunakan nalarnya sehingga makna suatu kata atau
ungkapan tidak hanya bisa dipahaminya dari satu situasi
dan konteks saja tetapli dapat pula dilihat dan dipahami-
nya dari berbagai situasi dan konteks pembicaraan. Jadi
bila seseorang mempunyai kemampuan untuk memahami makna
dalam konteks yang lebih luas dan bervariasi, maka komu-
nikaainya.ketika berbicara denéan lawan berbicara akan
ber jalan dengah lancar. Artinya mereka akan saling ﬁema-

hami dan pada gilirannya akan mendapatkan tanggapan atau

jawaban sebagaimana yang diharapkan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian imi melibatkan beberaﬁa variabel, antara
lain, metode mengajar sebagal variabel bébas dan terdiri
atas dua taraf, yakni, Pendekatan Komunikatif dan Metode
Audiolingual. Kemampuan Verbal, kemampuan memahami dan
'menggunakan kata-kata dengan bernalar, adalah variabel
yang berperan sebagai koyariabel pertama atau yang diper-
lakukan sebagai kovariat. Kemampuan Awal, kemampuan baha-
sa Inggris sebelum perlakuan eksperimen dilaksanakan,
'adalah variabel yang berperan sebagai kovariabel kedua
atau kovariat kedua. Yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar Speaking, yang dalam
hal ini disebgt dengan kemampuan berbicara dalam bahasa
Inggris dan diperoleh sesudah eRSperimen dilakukan.

A. Populasi dan Sampel

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah maha-
siswa program S1, Jurusan Pend;dikan Bahasa Inggris IKIP
Padang, sedangkan populasi terjangkau adalah mahasiswa
tahun pertama pada Jjurusan yang sama.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk infact
class. Bentuk penelitian semacam ini menyebabkan pengam-
bilan sampel secara acak sempurna tidak bisa dilakukan.
Prosedur pengacakan yang bisa dilakukan hanyalah penen-
tuan kelas mana yang akan mendapat perlakuan eksperimen

20
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dan kelas mana yang akan mendapat perlakuan kontrol dari
beberapa kelas yang ada pada semester Januari-Juni 1991.

Melalui teknik undian, maka kelas B terpilih menjadi ke~

lompok eksperimen dan kelas A menjadi kelompok kontrol.

B. Pelaksanaan Perlakﬁén dan Péngukuran
- PelaksahaéhﬁPefiakﬁan
Materi pelajaran mencakup materi mata kuliah Speaking

yang didasarkan pada Functions of English (Jones, 1977)

dan Person to Person (Richards dan Bycina, 1985). Topik-
topik yang dibicarakan antara lain berkenaan dengan:
Berbicara tentang diri sendiri, yang meliputi cara memin-
ta dan memberikan informasi, cara memulai percakapan, dan
membuat janji; menanyakan hal-hal yang bersifat pribadi,
misalnya, nama, alamat, pekeriaan,'dan cara meminta in-
formasi lebih jauh; cara membuat orang melakukan sesuatu,
misalnya, dengan memohon dan menarik perhatian; berbicara
tentang masa lampau, misalnya, menjelaskan atau menceri-
takan peristiwa~peristiwa yang sedang terjadi di masa
lampau dan menjelaskan apa yang telah dilakukan orang;
berbicara tentang masa datang, misalnya, menanyakan ten-
tang rencana, menyatakan keinginan, mendiskusikan tingkat
kemungkinan bakal terjadinya suatu peristiwa, dan menje-
laskan perubahan dalam suatu rencana; menawarkan suatu,
termasuk ke dalamnya meminta permisi dan memberikan ala-

sen; memberikan pendapat, setuju dan menolak; menjelaskan



22

sesuatu, termasuk ke dalamnya menerangkan bagaimana meng-
operasikan sesuatn; berbicara tentang perbedaan dan per-
samaan, membandingkan dan menyatakan pilihan; melaporkan
épa yang didengar, dilihat, dibaca, dan dirasakan, serta
menceritakan kembali kebiasaan dan apa-apa yang pernah
dialami .di masa lampau.

Sasaran yang hendak dicapai dengan menggunakan topik-
topik di atas adalah agar mahasiswa mampu memilih dan
menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang sesuai dengan situ-
asi dan konteks tertentu dalam komunikasi lisan. Peneka-
nan pada penggunaan bukanlah berarti mengabaikan aspek
linguistik, seperti ucapan, intonasi, dan struktur, teta-
pi pada dasarnya hal itu sudah tercakup dalam kemampuan
menggunakan bahasa itu. Sasaran inl dapat dicapal dengan
memberikan kesempatan ﬁntuk menggunakan bahasa Inggris
itu di kelas.

Untuk itu ada dua kegilatan utama yang dilakukan,
~yaitu, aktivitas prakomunikatif dan aktivitas komunika-
tit (Littlewood, 1983:86). Melalui aktivitas prakomunika-
tif, dicoba melatih mahasiswa menggunakan bentuk-bentuk
bahasa yang benar dan sesuail sebagai aktivitas struktu-
ral. Latihan-latihan ini bertujuan untuk membantu mereka
agar dapat menggunakan bahasa dengan lancar dalam situasi
berbahasa yang sesungguhnya.

Selain aktivitas yang bersifat struktural d4i atas,
dalam aktivitas prakomunikatif juga dicoba menciptakan
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‘hubungan antara bentuk-bentuk yang sedang dilatihkan
dengan makna fungsional yang potensial yang oleh
Littlewood disebut sebagal semu-komunikatif karena mem-
verhitungkan struktur di samping fungsi komunikatif baha-
sa itu, berbeda dengan aktivitas struktural murni yang
melakukan tubian secara mekanis..

Melalui aktivités-komunikatif,'dicoba mengaktifkan
dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dalam aktivitas prakomunikatif untuk mengkomu-
nikasikan makna. Aktivitas ini oleh Littlewocod jJjuga di-
bagi ke dalam dua macam, yakni, aktivitas komunikasi
fungsional dan aktivitas interaksi sosial. Dalam aktivi-
tas komumikasi fungsional, dilatihkan pemakaian bahasa
untuk kqmunikaai yang sesungguhnya, sedangkan dalam akti-
vitas interaksi sosial aspek-aspek sosial budé&a ikut
&iperhitungkan. Jadi pada aktivitas yang terakhir ini
hal-hal yang berkaitan dengan kelayakan berbahasa ataupun

bertingkah laku diperhatikan.

Pengukuran

Data kemampuan awal diperoleh melalui tes ters%ruk—
tur yang meliputi aspek tata bahasa, kosa kata, dan pe-
mahaman bacaan. Tes ini ditujukan untuk mengukur kemam-
puan kognitif mahasiswa mengenai bahasa Inggris yang su-
dah dipelajari sebelumnya. Hasilluji-coba tes ini. membe-

rikan koefisien keterandalan menurut waktu dengan jarak
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waktu empat minggu adalah sebesar 0,80, sedangkan keter-
andalan internal yang dihitung dengan KR-21 adalah sebe-
sar 0,81,

Instrumen yang dipakai untuk mengukur penalaran

verbal adalah tes yang berasal dari buku TheeDiffereﬁtial

Aptitude Tests yang sudah dikembangkan dan disesuaikan

oleh Jurusan Pendidikan Psikologi dan Bimbingan IKIP
Padang. Informasi yang diperoleh dari Jurusan tersebut
adalah bahwa hasil uji-coba menunjukkan keterandalan me-
lalui tes ulang dengan Jjarak waktu enam minggu adalah se-
besar 0,78, sedangkan keterandalan internal dengan teknik
Hoyt adalah sebesar 0,90.

Data untuk hasil belajar atau kemampuan berbicara
dalam bahasa Inggris diperoleh melalui tes beidicara,
yakni, dalam bentuk percakapan, Tes.ini -meliputi dua cara,
yakni, pertama di samping situasi diberikan, diberikan
pula pertanyaan atau pernyataan yang mungkin dari pembi-
cara pertama, sedangkan cara kedua adalah alternatif jawa-
ban atau tanggapan yang mungkin diberikan oleh pembicara
kedua sesual dengan situasi yang ada yang diberikan.

Hasil unji-coba tes kemampuan berbicara dalam bahasa Ing-
gris ini memberikan infofmasi bahwa koefisien keterandalan
dengan teknik tes ulang dengan Jjarak waktu empat minggg
adalah sebesar 0,78, dan koefisien keterandalan internal

yvang dihitung dengan menggunakan rumus Alpha adalah 0,82.
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Untuk menguk&r kemampuah berbicara dalam bahasa
Ingeris ini digunakan model yang dikemukakan oleh
Ievenston (dalam Cohen, 1980:120-129), yang terdiri atas
dua kategori, yaitu, bentuk (form) dan isi (content).
Dimensi bentuk terdiri atas tiga skala: (1).hatufa1ness

of discourse, yaitu, apakah mahasiswa mampu memilih dan
mengurut unsur-unsur wacana itu dengan tepat, dengan
pengertian dalam cara yang sesuai dan dapat diterima oleh

penutur asli; (2) style of'eipréséioh, yaitu, apakah ma-

hasiswa mampu menggunakan gaya bahasa yang dapat diterima

oleh penutur asli; (3) clarity of expression, yaitu, pe-

makaian bahasa yang jelas dan dapat dipahami sehingga
pendengar bisa secara langsung menafsirkannya dari ung-

kapan itu.
Dimensi isi juga terdiri atas tiga sekala: (4)

suitability, yaitu, apakah mahasiswa mampu menyampaikan

pesan sesuai dengan situasi yang diberikan, dan apakah
dia juga beka dengan aturan penggunaan menurut sosio-buda-

ya; (5) accuracy of information, yaitu, kemampuan memberi-

kan informasi atau laporan dengan benar; (6) amount of

informétgon related, yaitu, apakah mahasiswa mampu membe-

rikan sejumlah informasi yang sesual dalam memberikan la-

pdran atau menjelaskan ide , pernyataan atau tindakan.
Berikut ini diberikan contoh prosedur penilaian ter-

hadap suatu dialog yang terjadi antara dua pelajar asing.

Situasinya adalah : Seorang pemuda (Rudi) menelpon seo-

e
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rang gadis (Rini) yang dijumpainya di sebuah pesta pekan
lalu. Budi sudah membeli dua buah tiket untuk menghadiri
pertunjukan musik, dan dia ingin sekali membawa Rini ke
pertunjukan itu. Rupanya, Rini tidak tertarik padanya’

sama sekali.
(The telepohone rings.)

1., Rini : Hello.

2. Rudi : Who's this?

3. Rini : Who are you?

4, Rudi : This Rudi. I could speak to Rini?

5. Rini : This is Rini.

6. Rudi : Oh, Rini, remember we meet last week at Yanto
party. How are you?

7. Rini : 0.K. Very busy with exams now. For anything I
have no time.

8. Rudi : Well, this what I want to talk to you. I bought
cards to rock concert Wednesday night. It will
be for me big pleasure if you can have time to
go with me the concert that I have bought the
cards for ift.

9. Rini : Even I really want to, I take exam thursday and

I have to learn first.
10.Rudi : You study the day. You have still the night to
go. It's well a break from study.

11.Rini : I'm nervous before the exam and because of this
I will not enjoy in the concert. And also best
directly before the test I study.

12.Rudi : 0.K. Maybe I buy cards for next week?

1% .Rini : It's too ahead for plan. I maybe not in town.

14 .Rudi : 0.K. Well, I give a call next week.

15.Rini : If you want to call, I will be really very busy.

16.Rudi : It seem you don't like me and don't want %o go
out with me, right?

17.Rini : No, I don't. And thanks for calling.

18.Rudi : It's not any trouble. Goodbye.

Sekarang dicoba menilai dialog di atas dengan meng-
gunakan kategori penilaian kemampuan berbicara secara ko-
munikatif yangrsudah dikemukakan gebelumnya.

1..ﬁéfufélneé§ 6f3dié€3ﬁrsé. Persoalan yang diper-

hatikan di sini adalah apakah pembicara memilih dan me-
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nyusun unsur-unsur wacana dengan tepat. Rudi mencoba me-
ngenali orang yang menjawab telepon dengan mengucapkan,
"Who's this?" dan ini memang merusak keblasaan yang biasa-
nya terjadi di negara penutur asli, di mana orang menele-
pon yang pertama kali memperkenalkan dirinya sebelum orang
yang ditelepon. Skor 3 dapat diberikan kepada Rudi (kata-
kanlah di negara Rudi dan Rini.kebiasaan mengenali orang
yang. ditelepon lebih dahulu sehingga ini akibat inter-
ferensi budaya). Sekalipun dia memulai menelepon secara
kurang wajar, dia telah berusaha melaksanakan tindak baha-
sa memohon (requesting) dan membujuk (persuading) agak
baik. Rini'tampaknya mempunyal rasa bahasa yang leﬁih ba-
ik téntang wacéna sehingga dia mencoba membetulkan kecero-
bohan Rudi dalam mengatakan, " Who's this?" dengan mena-
nyakan, "Who are you?%, Selanjutnya dia menggunakan tin-
dak bahasa yang lain, seperti menolak (refusing) dan me-
minta maaf (making excuses). Dengan mengabaikan kesalahan-
kesalahan struktur atau bentuk, maka di dapat diberi skor
5 untuk aspek ini.

2, Style of expression. Kelihatannya Rudi mengalami

banyak masalah dengan aspek style of expression ini. Mi-

salnya, pada kalimat (8), dia menggunakan present con-
ditional, pade hal semestinye dia bisa menggunakan " I
thought you might like to go with me," atau dengan meng-
gunakan kalimat, “Would you be able to go with me?".



28

Kemudian dalam kalimat (18) dia mengatakan,™ It is not
any trouble," pada hal bisa dikatakan,“Oh, that's 0.K."™
atau "Don't mention it." Oleh karena itu, skor yang mung-
kindiberikan kepadanya adalah 4 untuk bagian ini. Seba-
liknya gaya bahasa yang dipakai oleh"Rini juga masih
Janggal. Misalnya, pada kalimat (17) seorang penutur asli
akan mengatakan,"No, I guess I don't," sehingga dia hanya
mungkin diberi skor sama dengan Rudi, yakni, 4.

3. Clarity of expression. Sebagian besar wacana . .-

dapat dikatakan_sudah agak jelas, kecuali ada beberapa
ungkapan yang kurang jelas atau tidak dimengerti. Misal-
nya,rungkapan Rudi (10), "You study the day, you have -
8till the night-to go., It's well a break from study.®
Bagi penutur asli tidak mudah memahami ungkapan begini,
kecuali membutuhkan waktu untuk menafsirkannya. Begitu
pula, Rimi bahkan mengucapkan ungkapan yang lebih tidak
jelas lagi, misalnya, kalimat (7) "For anything I have no
time." (9) ¥Even I really want to, I take exam Thursday
and I have to learn first." (11) "And also best directly
before the test I study." (15)“If you want to call, I
will be really very busy." Maka dalam kategori ®clarity
of expression®, skor yang dapat diberikan kepada Rudi
adalah 4, sedangkan kepada Rini adalah 3.

4, Suitaﬁility. Kategori ini berkaitan dengan keber-

terimaan dalam masyarakat. Artinya dalam dialog di atas_

ada paling sedikit satu hal yang tidak bisa diterima
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dalam hubungannya dengan isi (content). Di Amerika Seri-

kgi, misalnya, penutur asli tidak akan menggunakan kali-
mat (16),%It seem you don't:'like me and don't want to go
out with me, right? Akan tetapl secara tidak langsung
orang akan mengatakan,"Well, I guess I won't try again,™
yang secara tersirat menunjukkan bahwa gadis itu tidak
ingin pergi bersamanya. Jadi menilai isi sebenarnya mem-
bedakan pesan-pesan yang-dikomunikasikan oleh penutur as-
1i dengan yang terpikirkan tetapi tidak dinyatakan secara
lisan dalam percakapan. Oleh karena itu, dalam memberikan
penilaian pada bagian ini, Rudi dapat diberi skor 3, se-
dangkan Rini dapat diberi 5.

5, Acduracx_of information. Dalam menilai dialog di-

atas kategori ini tidak digunakan kérena pada dasarnya
kedua pembicara tidak diminta melaporkan atau menjelaskan
ide,pernyataan atau tindékan-tindakan. Jadi kategori ini
baru dipakai bila menilai pidato yang berupa laporan atau
penjelasan tentang sesuatu.

6. Amount of information felated.vSeringkali dalam

berbahasa orang bertele-tele dalam menyampaikan informasi.
Dan hal ini sering pula dimaksudkan untuk menghindari
penggunaan struktur yang belum dikuasai dengén baik. Ini
kelihatan pada kalimat (8) di mana Rudi sebenarnja bisa
gsecara sederhana meminta Rini dengan menggunakan kalimat,

"Could you go with me?" Dengan demikian skor yang dapat
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diberikan kepada Rudi hanya 3, sedangkan kepada Rini
adalah 5 karena bahasanya memenuhi syarat, yakmi, meﬁ-
cakup jumlah informasi yang sesuai (the appropriate
amount of information).

' Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor yang

diperoleh kedua mahasiswa ini adalah sebagai berikunt:

A. Form (bentuk) Rudi Rini
4. Naturalness of discourse 3 5
2. Style of expressionn: 4 4
3, Clarity of expression 4 3

B. Content (isi)
4..Suitability 5 5
5. Accuracy of information - -
6. Amount of information related % 5

17 22
Jadi skor yang diperoleh Rudi adalah 17 : 25

(jumlah total angka yang bisa diperoleh karena masing-
‘masing kategori mendapat bobot tertinggi 5) x 100 = 68
persen, sedangkan skor yang diperoleh Rini adalah 22:25
(100) = 88 persen.

C. Analisis Data

Analisis data yang dibicarakan pada bagian ini ber-
kenaan dengan analisis untuk pengujian hipotesis peneli-
tian. Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Kova-

rian (ANAKOVA) pada alpha 0,05.

Analisis yang berhubungan dengan pengujian hipote=1i:

sis ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Yj-b1 (1'{'13-}(1 ) - bz(Iz'J-xz)
Rata-rata dikoreksi
Rata-rata sebelum dikoreksi

Rata-rata kovariat

Rata-rata total {grand mean) kovariat

Koefisien regresi untuk X1 dan X2



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

Informasi yang ditemumkan dari penelitian imi dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Penalaran Verbal

Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen
adalah 99 dan terendah 30 dari 100 maksimum yang bisa di-
capai. Rata-rata skor dan simpangan baku masing-masing
untuk kelompok ini adalah 75,5 dan 20,81. Skor tertinggi
yang diperoleh kelompok kontrol adalah juga 99 dan teren-
dah adalah 25 dari 100 maksimum yang bisa dicapai. Rata-
rata dan simpangan baku kelompok ini masing-masing adalah

71,33 dan 25,53.

?. Kemampuan Awal

Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen
adalah sebesar 38 dan terendah 24 dari 100 maksimum yang
bisa dicapai. Rata-rata dan simpangan baku untuk kelompok
ini adalah masing-masing-masing sebesar 30,7 dan 4,98,
Skor tertinggi dan terendah untuklkelompok kontrol adalah
juga 38 dan 24. Sedangkan rata-rata danssimpangan baku

adalah masing-masing 30,8 dan 4,47.

3. Kemampuan Berbicara dalam Bahasa Inggris

Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen

52
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adalah sebesar 68 dan terendah 46 dari 100 maksimuﬁ yang
bisa dicapai. Rata-rata skor sebelum dikoreksi dan sim-
pangan'baku kelompok ini adalah 56,70 dan 6,30. Skor
tertinggi yang diperoleh kelompok kéntrol adalah 65 dan
skor terendah 42 dari 100 maksimum yangrbisa dicapai.
Rata-rafa sebelum dkoreksi dan simpangan baku kelompok
ini adalah 53,45 dan 6,80.

4. Uit persvaratan analisis

Pengujian kenormalan untuk data hasil belajar dengan
menggunakan uji ILiliefors adalah sebagail berikut:Lhitung
ditemukan sebesar 00,1088, sedangkan Ltabel untuk n =60
dengan alpha = 0,05 adalah 0,1144. Ini berarti bahwa
sampel beraéalrdari populasi yang berdistribusi normal

karena ternyata Lhitung'lebihikecil'dari Liobel1”

5. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diuji adalah :

: /0 FK( aikoreksi) -A MA(dikoreksi)

A PK(dikoreksi) )ﬂ MA(dikoreksi)

Rata-rata skor kemampuan berbicara (hasil belajar):. yang
sudah dikoreksi untuk kelompok eksperimen adalah 56,187,
sedangkan untuk kelompok kontrol adalah 53,97. Uji per-
bedaan kedua rata-rata yang sudah dikoreksi ini mengha-
silkan F

hitung
alpha 0,05 dengan dk. 1 . 54 adalah 4,02. Jadi F hitung

sebesar 17,56, sedangkan Ftabel untuk
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lebih besar dari Ftabel' Ini menunjukkan bahwa dengan
mengontrol variabel Penalaran Verbal dan Kemampuan Awal,
rata-rata skor kemampuan berbicara yang diperoleh kelom-
pok Pendekatan Komunikatif berbeda secara signifikan
dari yang dicapal kelompok Metode Audiolingual. Dengan
kata lain dapat disimpulkan bahwa prestasi kelompok Pen-
dekatan Komunikatif mencapai hasil belajar yang lebih
tinggi dari kelompok Metode Audiolingual. Hasil penguji-
an perbedaan rata-rata skor dengan menggunakan Analisis
Kovarian ini disimpulkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1 : Kesimpulan Analisis Kovarian untuk Menguji

Perbedaan Rata-Rata Skor yang Dicapai Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

[ Sumber ¥
Variasi dk | JK RJK Hitung [ Tabel

Perbedaan
Rata-rata
yang sudah , '

dikoreksi 1 {184, 41 184,41 | 17,56 4,02

| sisa 54 1566,97 | 10,499

Keterangan .
dk derajat kebebasan
JK Jumlah Kuadrat

RJK = Rata-Rata Jumlah Kuadrat

B. Pembahasan

Hasil analisis data dengan menggunakan Analisis
Kovarian memberikan informasi bahwa kovariat kemampuan

awal dan penalaran verbal cukup berpengaruh terhadap

PERPUSTAR A5y 77 Tamg

, i X . -~ LR NG

ROLEYS] B 1
TIEAY DENCAnT AN

SUS

KHUSUS S DA A BERLIAT s 4 Ak
T8 A PERHISTANAAN
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hasil belajar Speaking. Kesimpulan ini didasarkan pada
hasil pengujian keberartian kovariaE di mana Fhitung
lebih besar dari Ftabel’ yaitu, 181,84 lebih besar dari
4,02 (lihat lampiran).

Penemuan ini memberikan indikasi bahwa bila rata-
rata skor kedua kelompok tidak dimurnikan dari pemgaruh
penalaran verbal dan kemampuan awal, maka pemingkatan
kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris yang ditemukan
- kemungkinan besar lebih banyak disebabkan oleh pengaruh
kedua kovariat ini daripada pengaruh metode yang diguna-
kan dalam penelitian ini.

Dapat disimpulkan bahwa metode mengajar cukup mem-—
pengaruhi hasil.belajar seseorang, khususnya belajar ber-
bicara dalam bahasa Inggris. Ini dapat diketahui dari ha-
8il pengujian perbedaan rata-rata skor yang sudah diko-
reksi yang menunjukkan bahwa kemampuan berbicara kelompok
Pendekatan XKomunikatif lebih tinggi dari kemampuan berbi-
cara kelompok Metode Audiolingual.

Perbedaan hasil belajar itu dapat diterangkan seba-
gai akibat dari perbedaan kedua metode dan pelaksanéannya
gecara konsekwen di kelas. Dalam kelas yang diajar dengan
Metode Audiolingual, pengajar memainkan peran yang amat
besar di dalam menggerakkan proses belajar. Peran yang
besar ini dilandasi ocleh teori perilaku Skinner yang cu-

kup berpengaruh dalam proses belajar mengajar, di mana
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pengajar mengatur stimulus, mengamati secara hati-hati
respon yang diberikan mahasiswa, dan menunda penguatan
Jika respon yang diberikan tidak sésuai dengan yang di-
harapkan (Romiszowski,1981). Oleh karena itu, dalam
kegiatan berkomunikasi mahasiswa seringkali mengalami ke-
sulitan dalam menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang dii-
nginkan sesﬁai dengan situasi yang diberikan oleh penga-
Jar. Kesulitan ini disebabkan oleh perasaan khawatir akan
membuat kesalahan. Ini tergambér dalam prosedur pengajar-
an yang memberikan tubian berulang-ulang sampai pengajar
Yakin betul bahwa mahasiswa tidak lagi membuat kesalahan
atau kekeliruan, baik dalam ucapan, intonasi, maupun da-
lam struktur yang digunakan.

Dalam Pendekaten Komunikatif, berbeda dengan Metode
Auvdiolingual, mahasiswa mendapat kebebasan dalam melaku-
kan komunikasi. Artinya waktu berbicara mereka tidak per-
lu merasa takut untuk ﬁengungkapkan makna yang ingin di-
sampaikan sekalipun akan membuét kesalahan, terutama da-
lam bentuk bahasa yang digunakan. Kebebasan yang diper-
oleh mahasiswa dalam metode ini sejalan dengan aliran
humanistik yang menekankan bahwa séseorang dapat dengan
bebas mencaril pengalémén dan melakukan kegiatan-~kegiatan
yang ada (Hjelle dan Ziegler, 1976). Dengan a&anya sedi-
kit kebebasan ini, secara tidak langsung hereka merasa
didorong untuk berani melakukan komunikasi demi tercapai-

nya kemampuan komunikatif dalam berkomunikasi.
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Dalam mengungkapkan apa yang diinginkan kepada orang
lain atau lawan berbicara, yang lebih diutamakan dalam
Pendekatan Komunikatif adalah fungsi bahasa yang disam~
paikan, seperti fungsi argumentasi; memohon, bertanya
dan menjawab, meminta dan memberikan pendapat, dan me-
‘nyetujui atau menolak sesuatu, dap kemudian konteks so-
gial di mana fungsi-fungsi itu akan diwujudkan.

Dalam berkomunikasi secara lisan, selalu ada dwa hal
yang perlu diperhitungkan; yakni, pembicara dan lawan
berbicara atau pendengar. Untuk bisa terjadinya interaksi
antara pembicara dengan lawan berbicara, maka dalam Pen-
dekatan Xomunikatif pelatihan penggunaan bentuk-bentuk
yang sesuail untuk mewujudkan fungsi-fungsi bahasa dalam
situasi dan konteks yang mendekati situasi dan konteks
yang sebenarnya dalam masyarakat pemakal bahasa itu, Jjuga
diberikan., Dengan demikian, mahasiswa menjadi berani
menggunakan bahasa yang dipelajari itu, sekalipun mereka
membuat kesalahan ucapan, intonasi, dan struktur yang di-
gunakan. Hal ini terjadi karena kesalahan-kesalahan pada
tingkat kemampuan linguistik inil dapat diabaikan sampai
pada taraf tertentu, sejauh tidak mengganggu sasaran ber-
komunikasi, yakni, sampainya informasi atau pesan yang
dikomunikasikan pada lawan berbicara.

Keberanian menggunakan bahasa yang dipelajari itu

sebagal hasil dari latihan yang diberikan dalam aktivitas
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simulasi dan main::peran. Pada aktivitas semacam ini,
mahasiswa mencoba membayangkan bahwa mereka berada dalam
situasi yang sesungguhnya terjadi di luar kelas. Misal-
nya, Seorang yang berjumpa dengan orang asing yang ingin
berpergian ke suatu tempat, tetapi tidak tahu jalan ke
sana. Katakanlah, misalnya, peram orang asing itu dimain-
kan oleh mahasiswa A dan peran orang tadi dimainkan oleh
mahasiswa B. A harus menggunakan bahasa yang agak formal,
misalnya, " Could you tell me how'to get to the Indone-
sian Miniature?" watau mungkin lebih formal lagi dengan
menggunékan " I was wondering if you could tell me how
to get to the Indonesian Miniature?® dan B akan mengata-
kan, Yes, sure. You go five blocks from here, then you
will get to the bus station especially provided for
buses directing to the Indonesian Miniature."™ Kalau B
juga ingin pergi ke sana, maka dia barangkali akan menga-
takan, " Let's come with me. I intend to go there too."
Kemudian A akan mengucapkan rasa terima kasih dengan
ungkapan, " How nice it is of you. Thank you very much.®
Aktivitas simulasi dan main peran semacam ini di-
lanjutkan dengan aktivitas-aktivifés yang lebih kompleks
sehingga betulzbetul membuat mereka berpikir lebih krea-
tif dalam memilih bentuk-bentuk bahasa yang sesual dengan
konteks sosial yang ada. Aktivitas ini menarik karena

partisipasi aktif mahasiswa mendapat dorongan yang ber-
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gsifat persuasif dan edukatif. Yang dimaksud edukatif dan
perauaéif ini adalah bahwa mereka diajak melakukan se-
suatu tanpa paksaan dan kesalahan yang mereka buat di-
betulkan;sesudah.berhkhirnya komumikasi., Jadi, teguran
dan koreksi tidek diberikan selama proses komunikasi itu
berlangsung sehingga mereka tidak merasa takut dan malu
berperan secara aktif dalam latihan berkomunikasi meng-
gunakan bahasa Inggris. Dengan demikian, dapat ditegas~
kan bahwa kelebihan yang patut digarisbawahi dalam
Pendekatan Komunikatif ini adalah di mana mahﬁsiswa diw
beri dorongan dan motivasi untuk secara aktif dan krea-
tif'melakukan komunikasi dalam bahasa yang dipelajari
sealamiah mungkin tanpa merasa khawatir terhadap kesa=-
lahan linguistik yang mungkin terjadi, seperti kesalahan

struktur, ucapan, dan intonasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Xesgimpulan

Metode Audiolingual memandang pengajaran bahasa
asing sebagail proses pembentukan kebiasaan. Kebiasaan
yang baik dibentuk dengan memberikan jawaban-jawaban
yang benar. Hal imi berarti bahwa untuk memperoleh ke-
mampuan berbahasa, khususnya bahasa lisan, diperlukan
latihan menggunakan bahasa yang dipelajari itu sebanyak
mungkin, Dalam latihan itu perhatian lebih difokuskan
rada pemakaian struktur yang benar dan disertai pula
oleh vcapan dan intonasi yang benar. Jadi, bila terdapat
kesalahan dalam struktur, ucapan, dan intonasi, maka ko-
reksi langsung diberikan pada saat berlangsungnya proses
berbicara atau berkomunikasi lisan itu. Tindakan membe-
rikan kKoreksi langsungjpada saat mereka berbicara sering-
kali membawa kemunduran dalam proses memperoleh kemampuan
berbicara secara komunikatif, Karena secara tidak disa-
dari mereka sudah merasa terpukul sehingga pada aktivitas
berbicara berikutnya mereka akan kurang bersemangat untuk
ikut berbicara karena merasa khawatir akan melakukan ke-
salahan lagi. Akibatnya mereka akan lebih banyak diam
daripada aktif berbicara,

Di lain pihak, Pendekatan Komunikatif memandang

pengajaran bahasa asing itu bukan sebagai proses pemben-
40
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tukan kebiasaan, melainkan sebagai suatu proses alamiah.
Artinya dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa i-
tu yang diutamakan ialah informasi harus mencapal sasar-
an yang dimaksud, yaitu, pendengar atau lawan berbicara.
Oleh karena itg, cara yang ditempuh dalam mengajar ialah
dengan membuat hasiswa mau berbicara sekalipun kemam-
puan atau pengetahuan linguistik mereka masih jauh dari
sempurna. Hal ini bukan berarti bahwa tidak memerlukan
pengetahuan linguistik, yaitu, pengetahuan dan kemampuan
yang berkenaan dengan tata bahasa, makna, ucapan, dan
-intonasi bahasa., Mereka harus mengetahui aspek-aspek ini
agar bisa berbahasa, khususnya bahasa lisan, dengan baik
dan benar. Mereka harus mengetahui bahwa bentuk yang
berbeda-beda dapat dipakai untuk menyatakan satu fungsi
bahasa, dan éebaliknya satu bentuk bahasa dapat pula di-
pakai untuk menyatakan berbagai fumgsi bahasa. Jadi,
mereka harus tahu dan mampuAmemilih serta menggunakan
bentuk-bentuk yang sesuai dengan suatu konteks sosial
tertentu.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki
beberapa kelemahan yang patut dipaparkan di sini. Perta-
ma, dalam pemilihan sampel penelitian, pengacakan sem-
purna tidak bisa dilakukan karena eksperimen ini dilaku-
kan pada kelas yang sudah tetap (intact groups). Penga-
cakan yang dapat dilakukan hanya penentuan kelas mana

di antara beberapa kelas yang ada yang akan mendapat
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perlakuan eksperimen dan kelas mana yang akan mendapat
perlakuan kontrol. Dengan demikian, generalisasi yang
yang dapat dilakukan juga terbatas pada populasi terjang-
kau; yaitu, pada mahasiswa tahun pertama Jurusan Pendi=.
dikan Bahasa Inggris IKIP Padang.

Kedua, kelemahan lain dari penelitian ini adalah
belum dimasukkannya faktor-faktor lain yang juga mungkin
berkontribusi terhadap kemampuan berbicara dalam bahasa
Inggris. Hal ini diéebabkan oleh keterbatasan dana yang
ada dan waktu yang tersedia untuk melaksaﬁakan peneli-
tian, dan dalam beberapa hal karena keterbatasan peneli-
ti dalam menyiapkan instrumen-instrumen penelitian yang
diperlukan untuk mendapatkan infromasi yang tepat dan
benar tentang pengaruh faktor-faktor yang mungkin mem-
berikan kontribusi itu.

Ketiga, sudah diduga sebelumnya bahwa melakukan tes
kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris adalah pekerjaan
Yang sangat sukar. Kesukaran ini berawal dari proses
menentukan aspek-aspek yang akan dites, penyusunan bahan
tes sampai ke cara-cara melaksanakan tes dan memberikan
penilaian yang benar dan objektif; Dalam penelitian ini
telah dicoba mengatasi kesukaran-kesukaran itu secara
optimal, akan tetapi hasil yang dicapai tidak akan luput
dari kekurangan-kekurangan yang patut disebut di sini.

Keempat, kekurangan lain yang Jjuga perlu dipaparkan
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di sini adalah keterbatasan waktu yang digunakan untuk
penelitian eksperimen ini. Jangka waktu satu semester
untuk penelitian semacam ini masih terasa kurang cukup
karena masih terlalu dangkal kemampuan yang dapat digalil
dari mereka. Artinya masih banyak fungsi-fungsi bahasa
yang helim sempat digunakan tetapl bakal ditemukan dalam
konteks sosial yang sebenarnya. Jadi, dapat dikatakan
bahwa hasil yang sudah dicapal dalam penelitian ini masih
terbatas pada tingkat kemampuan tertentu, dengan penger-
tian belum dapat dianggap kemampuan optimal yang bisa di-
capai oleh seorang mahasiswa.

Implikasi yang dapat dikemukakan dari hasil peneli-
tian iﬁi adalah bahwa dalam mengajarkan mata kuliah
Speaking dalam bahasa Inggris sebagail bahasa asing yang
dipelajari, mahasiswa harus dibefihkesempatan yang banyak

- untuk menggunakan bahasa itu dalam konteks berkomunikasi
sesungguhnya atau dalam bentuk simulasi dan bermain peran
dengan bimbingan atau tanpa bimbingan dari pengajar.

Untuk itu mereka harus didorong dan dirangsang untuk
mau berbicara dengan sedikit bersifat longgar terhédap
kekeliruan atau kesalahan yang mungkin mereka buat.
Artinya kekeliruan atau kesalahan itu dibicarakan sesudah
mereka selesai berbicara, bukan langsung ditegur saat

’

aktivitas berkomunikasi itu berlangsung. Dengan demikian,

mereka yang membuat kesalahan itu akan menyadari °

kesalahan yang mereka buat dengan perasaan lega dan tentu
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mereka akan terangsang lagi untuk kemdali berbicara seca-
ra aktif'dan berusaha dengan penuh keyakinan untuk meng-
hindari kesalahan-kesalahan serupa di masa yang akan
datang.v

Di samping itu, penalaran verbal dan kemampuan awal,
dua variabel yang diduga mempunyaiirkontribusi yang cukup
besar terhadap prestasi belajar seseorang, terutama dalam
mengajarkan'mata kuliah bahasa, khususnya mata kuliah
Speaking. Ini bertujuan agar hasil belajar yang efektif
sebagai akibat dari proses belajar mengajar dapat dike-
tahui,

Implikasi penting lainnya dari penelitian ini adalah
bahwa Pendekatan Komunikatif, dalam bentuk yang sudah di-
eksperimenkan dalam penelitian ini, hendaknya diterapkan
dalam mengajarkan kemampuan berbicara dalam bahasa Ing-
gris karena metode ini telah menunjukkan keberhasilan
dalam meningkatkan kemampuan berbicara dalam bahasa

Inggris.

B. Saran-saran

Berdasarkan penemuan-penemuan dan kelemahan-kelemah-
an yang diperoleh dari penelitian ini, maka beberapa
saran yang dapat dikemukakan pada bagian ini adalah seba-
gai berikut:

1. XKarena Pendekatan Komunikatif dapat meningkatkan ke-

memampuan berbicara dalam bahasa Inggris lebih besar,
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maka dianjurkan sebaiknya metode ini digunakan dalam

mengajarkan mata kuliah Speaking.

Sekalipun Pendekatan Komunikatif baru ditemukan ber-
hasil dalam meningkatkan kemampuan berbicara dalam
bahasa Inggris, barangkali tidak berlebihan kalau
metode ini disarankan untuk digunakan dalam mengajar-
kan mata kuliah-mata kuliah bahasa Inggris yang lain-
nya, seperti Iistening, Reading, dan Writing, dengan
melakukan penyésuaian sesuai dengan sifat masing-

masing mata kuliah tersebut.

Karena penelitian ini bafu mgnyentuh populasi yang
masih terbatas, maka untuk mendukung hasil penelitian
ini disarankan agar para pengajar lain dapat melaku- '
kan penelitian-penelitian lain dalam konteks ini
dengan jangkauan yang lebih luas. Untuk ffmgwujudgan
hal di atas disarankan pula agar sampel yang mendapat
perlakuan eksperimen maupun kontrol hendaknya dipilih
melaluil pengacakan sempurna, dengan pengértian bukan

secara intact groups.

Agar penelitian eksperimen inl dapat mencakup pokok
bahaag yang lebih luas sehingga dapat mencerminkan
kemampuan yang lebih mendalam pula, maka disarankan
bila penelitian serupa dilakukan, untuk melaksanakan-
nya dalam waktu lebih darl satu gsemester karena satu

semester masih dirasakan kurang cukup.. - _
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Topic
Time
Objectives:

3.1 General

3.2 Specific

ad
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Asking and giving opinions
4 X 50 minutes.

Know and understand ways‘of
ésking and éiving obinions,
agreement and disagreement}
a) Able to ask and give opinions
' in approﬁriate Engliéh,
b) Able to express agreement
' in appropriate Engiish, and
c) Able to express disagreement

in appropriate English.

Language functions: Expressing..opinions, agreement

Setting

Procedure:

-
L3

and disagreement.

At school

6.1 Let the students listen to a recorded

conversation, as follows :

Moderator :

Today{s topic on ¥ Youth Speaks .
Out® .is-television. Why don't we
jusf go érouﬁd first and get your
general.impressions. Cathy, could
we.begin with you ? What do you |

think of today's TV programs 7




Cathy

Moderator

Brian

Janet

Hoderétor.

Janef

Tom

Janet

*e

-8

L1} 1

*h

(1]
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Well, if you ask me, they're
terrible. Most of the

programs are & complete waste

of time.

How do you feel ébout fhem ?
Well, in general, I agree -
with Cathy; but what bothers
me more is that they're too

violent.

I think‘so too. As far as

I'm concerned there are too
many police shows and not
enough educatlonal programs.

What about the news reports ?

.Yes, well, in my 0pin10n, the

news shows are extremely

superf101al; they don't tell

you anything.
Oh I don't know about that.

I think the newa reports are .

_excellent. Presenting the

news 1is what the TV does best
Maybe, but the news shows still
aren't very good. TV news 13 .

just another form of '



..6.2

6.3

>0

entertainment.
Check the students! understanding of the main
points of the gonvérsation, such as who the
participants in the conversation, whét their
positions are, and where the conve?sation
probably takes place. If they have understood,
the teacher proceeds to‘the next step. If not,
he will try to help them through guiding
questions, such as , is the conversaéion about
TV programs or rédio programs 2?2 ; are the TV
programs good or not 7 , and sé'on.
Discuas ‘when different expréssiou§ would be used

appropriately.

6.3.1 Asking and giving opinions

Very often when we are involving ourselves
in a talk or conversation, we need to give
opinion, agreement, and disagreement as
weli. In such situation, we need to use
appropriate teéhniques to make people
listen to us. The techniques and wayé’
are ditermined by the forms. Different
forms may be used in different contexts
and situations, although they represent a

single meaning. Therefore, asking

PERPUSTAY ALY BHE PALARE
! OF RITIALIN 1 g4
KOLEUSE BJARG MY
TIDAK Dio%ialm AN
BHLSUS IS L0AT DAL SRR T LR A AN




strangers,

opinions of persons of the same age or
status will be different from asking those
of différent.age or status. Suppose now we
' gant ta know_one's opinion about " the
-incréase of basic need's price;“ o peers
or persons of the same-age we cén use
informal language (expressions), such as :
(1) How did you find " the ~increase of basic
neéd‘s price 7" |

(2) What would'you say to " the increase of
basic need's price 2" ‘

(3) What do you think of " the increase of
basic need's price " S

(4) How do you feel‘ébout,“ the increase ‘of
basic need's price 7" .

(%) What would you if " the price of basic

need increases 7V

Appropriate forms or expressions that can be used

in asking opinions of distant acquaintances and

etc.,, will be different from the forms used

for peers or close acquaintances. We will use rather

formal lahguage or forms as follows 1

(1) What are your feelings about © the

increase of basic need's price ?“.

51.
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(2) What's your opinion: about " the
inérease of basic need's price e
(3) Would you say that " the inéfease.of
basic need's price " will kill low-income
people 7" |
(4) Do yéﬁ think it's right to say that
n thé increase of bésic need's price " will
kill low-income people 7%
When asking people of older éée or high class,

we are suggested to use formal lénguage forms which

are clearly different from those already mentioned

above, as follows : -
(1) I would like to ask you for your
opinion“about " the increase of basic need's
price." | _
(2) We would like to know your opinion about
" fhe increase of basic need's price," if
}ou don't mind. . -
(3) Would you be so kind as to give us your
opinion about " the increase of basic need's
price?™ ' |
(4) We would appreciate your opinion about
* the increase of basic need's price.%

When éiving opinions, we can use éither informal

or formal language forms, depending on the situation
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and context of speaking. The informal ways of giving
opinions are as follows :" '

(1) Honestly, ™ the increase of basic ..-
ﬁeéd}s-price " will cause social
instability. '

(2) Well, if you ask me, it is very
terrible. 1£ will kill low-income people.
"(3) You know what I think, I think that it
is-really inhuman.' l

(4) The point is the majority of our people
aré iow-income people.

(5) Wouldn't you say that it needs
reinvestigétion ?

(6) All things cénsidered,-l must say that
the increase should be gradually little by

little.

The formal ways of giving opinions are as follows:
(1) I'd like to say that I think that " the
incréase of basic need's ﬁrice " canno% be
avoided, but it should not be high.
(2) I'd like to point out that the
govefnment should consider th income of

low-class people.
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These formal ways of giving opinions can be used in a

very formal meeting attended by executive persons, or
to.give opinion to people deserving high respect. If
not, we can only use one of the informal ways

mentioned earlier.

6.3.2 Expressing agreement and disagreeméﬁt

Agreeing or disagreeing with someone's opinions
or ideas 2lso needs special techniques in'order not to
make him or her embarrassed or disappointed. We need
to be very polite when disagreeing or refusing someone .
~we know quite well.

In expressing agreement, we may chégse one:of the
three alternatives available, dependihg on the context
and situation of speaking. They are neutral, informal

and formal.

To express agreement in neutral ways :

(1) I couldn't agree with you more.

' ( It means that I agree with the speaker after
hearing what he or she has said so far. )

(2) That's just what I was thinkiﬁg,
( That's what I was thinking but I didn't say it.)

(3) 1 agree with you whole heartedly. 7

(4) That's a good point.
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(You know, that's exactly what I think or we say;.

w I agree (with you ) entirely.®

To'express disagreement in neutfal ways, we can use
the following alternatives E

(1) Yes, that's quite true, but *® it's nét the right
moment now." | - | |
(2) I'm not sure I quite agree on thé increase of
basié need's pricé. | "

(3) Well, you have a point there, but it needs
reconsidering.

(4) I don't think.that it will help much.

(5) lDon't you think that it will bring starvation to
the majority of people in this country é

(6) I see what you mean, but we'd better find the

right moment.

When we want to express disagreement to people we‘knoy
well, we may use one of the following expressions $
(1) I don't egree with you.

(2) I can't agree with you there.

(3) You can't be aeiioué! |

(4) Don't be BO silly ! ‘

(5) I think you are deadly wrong 1

(6) You muat be joking } -

(7) Don't make me laugh.r
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(8) You have got to be joking!

(9) Come off it!
(10) Maybe, but ....

Actually there are :many ways that can be used to
show our disagreemént to someone's decision,
statement, or proposal, etc., informally, especlally

of course,to :whom we know very well.

To agree with someone in formal situation, we can use

the followings :

(1) Accordinglto me your point is well taken, or we
can say

(2) I must say that I am quite with you,

To disagree formally, we can use the following

expressions :

(1) I am afraid to say that there.is a small
disagreement with you there.
(2) I'd venture to say that your point is rather

unclear.

6.4 Practice
The students are asked to express opinions,
' agreement, disagreement or refusal based on the

situation given,

W R
— vy R
. Ao DT RS
RIS IonT D:_;.‘.‘-'l"s_“\'i_.a\. :
1oty At

;‘4\“-! .

-t
; oA




- 57

(a) Asking and giving opinions

Situation : You (A) are with a stranger (B). Both

of you involve in a conversation talking about

everything.
A : What is your opinion of TV program in general ?
B :

( Possible comment : Well, I think they are
pretty good. Almost all of the programs are

enjoyable.)

Situation : You (A) and B are close friends. You

ask B's opinion about public transportation.

A : How do you find the public transportation in big

cities like Jakarta ?

( Possible comment : I think it is so terrible
in Jakarta. It is difficult to get to a certain
place in a short time because there is a lot of

traffic on the roads almost in every minute. )

This kind of talk can be extended to more topic aréés,
such as the housing situation, the public school
system, the universities, the language schools, the

newspapers, etc.
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(b) Agreeing with an opinion

Situation : Three students are working together.
Student A is'interviewing to unhappy college students
about their school. Student B expresses an opinion,

and student C agrees and adds to it.

A : How do you feel about your classes ?

B

( Possible comment : Well, if you ask me,

they're boring and I really don't enjoy it. )

( Possible comment : Yes, I agree. And besides,
they are too long. The lecturers even still use

old materials and traditional ways of teaching.)

Situation ¢ A Hotel manager (A) is talking to two

satisfied guests (B and C) about the hotel and its

staffs.

A : What do you think of our rooms 7

B : '
(Possible comment : Well, I think they are very
confortable.) :

. . . .. _ . ‘

( Possible comment : Yes, I think so too. And
what I also like is that the rooms are really

large and cool. )



A will continually ask the two guests about the
restaurants, the hotel staffs, the tours and the new

pool of the hotel.

(¢) Expressing a negative opinion

Situation : You are as a politician talking to
people about the things they want the govefnment to
take action on. You (A) are in this case trying to
find out what people think about ( The people are

represented by B ).

A : How do you feel about downtown redevelopment ?

B :

( Possible comment : Well, I think it's not very
attractive. There are too many tall buildings
and there aren't-enough open spaces.)

A : What about the‘bus system ?

r

( Possible comment : Yes, it's rather bad
because there are too many delays. Besides,

there aren't enough buses available.)

(d) Disagreeing

Situation : Student A expresses his opinion about .

something and his friend, § gives comment.

59
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A : In my opinion, the universities here are not

very good.

( Possiblé comment : I don't think so. They are
generally very good.) '
A : I feel the fees are ﬁuch too high. The

Professors are overpaid.

( Pﬁssible comment : Oh, no. The fees are about
average and the profesgors are réther poorly paid.
You can see that none of them are able to buy a
house in cash. )

Situation : Student (A) states an opinion, student

(B) agrees, and student (C) disagrees.

A+ I think the roads in the capital are in bad shape.

B

(Possible comment : Yes, you're right. They are
really dangerous. ) l

c

( Possible comment : Oh, no, I don't think ‘so.
I think they are not so bad as both of you think.

They are still in good condition.)

(e) Role playing

In this part of practice, the students are trained

.-



to create a talk by themselves. The teacher onlf

suggests a situation. For example, they are trying

to decide on a restaurant to go to. Here 1s a

possible talk would be made by them.

A

( Let's go to " All-tasty*® restaurant for
lunch. It's got a very nice atmosphere. )

( That may be, but the service is terrible.)
( Well, how about " Ratu, Balkis " restaurant
then ? It's prettj reasonable. j_

( Yes, I think it is very noisy.)

( How about that " Simpang Raya " restaurant ?
Its menu has a lot of variety.)

( You are right, but the food is too spicy.)
( Well, I give up then, what kind of food do
you like ? )

( Well, lét's go to my house. My mother has

prepared nice food, I guess. )

In this activity, only is one learner given detailed

cues.

The other has information that enables him to -

respond or comment as necessary.

Example:
Situation : You ( student A) are a fellow student of

B who's just come back from a trip. You asked him :

61



(a) the hotel he stayed in, (b) the food served,'(c)

the scenery around the placp; (d) the weather, and

(e} the people he met.

You (student B) have Jjust come back from a trip. You

may tell your friend everything you enjoyed during

this trip.

( Possible dialogue )

A

(You've just come back from your trip. How did
you find it 7 )

( It's very Jonderful. I stayed i a small hotel
near the beach. ) |

( Dé you like thé food served in tﬁé hotel 7)

( Oh, yes. Its food wasivery nice and had '
reasonable price. )

( How about the hotel staffs ?)

( Well, all of them were very.friendlj and very
helpful. ) |

( Did you enjoy the sight-seeing then ? )

( Sure. DBesides, the place is very beautiful,. -
it's also provided with various entertainment.
The local people are very kind and very. friendly
as well. I hope you and our other friends will

enjoy it once.)

__627
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A" :(As a matter of fact, I am interested and pian to
spend my coming vacation there. Thank you for
your information. Good bye. y |

B : ( See you then. )

(£) Debate or discussion

This activity is in form of debate or discussion.
You are a group of péoPle anxious to help poor people’
in your town, and you have managed to make a start by
collecting a million of money from local inhabitants.
Study your role and then discuss how the money cén

best be 'used.

Student A : Role : Mr. Anis, a social worker.
You feel that the money already collected should be

directly distributed 1o those who need 1t.

Student B : Role : Mr. Tukimin, a village head

You wish to found an association’working for the poor.

Student C : Role : Ms. Zubaidah, headmaster of the

Jocal Junir High School

Student D : Role : Mrs. Nani, a religlous teacher at

the school

Possible debate/ argument

Mr. Anils

We all know that we have collected a large sum of
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noney, that is around one million rupiah. We all
also know that such amount obtained through the help
of thé preachers. Now raises a question about how to
use the money. I think, hoping all of us will do the
game, we try to-find out the numbers of poor people
in this district, then-'we can directly give some

amount of money to each of them.

Mr. Tukimin

Well, I think Mr. Anis' idea sounds practical and
reasonable, but iﬁ addition , it will be much wiser

if we found an association working for this activity.
So, we will manage this work professionally. Having
the association, the activity will develop and we can
continue helping people. Besides,_it will be possible
for people, particularly the denators, to ask for the

responsibility of the workers already appointed.

Ms. Zubaidah

In my opinion, an assgciation founded will.éttract lot
of people, I mean donators. They will assume that the
money collected doesn't go to one's pocket, but to
charity box managed by trusted and trained social
workers. As a headmaster of the Junior High School,
-I think I bould motivate and encodfage my puplls td

participate in this social work during their vacation
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or spare time.

Mrs. Nani

Well, If I may say, hélping the poor with a sum of
money will not help very much. It only reduces their
poverty for a short time, but in the long run it will
increase poor people. Therefore, I suggest that it
will be invaluable if a part of the money collected
could be used to establish ‘‘a " skill-training school"
where the poor can be trained in skills which are
ugseful to help them make money themselves. Being
skillful in a certain job, their dependence gradually

will become less.

Further practice

Work in group . of three. Student A states. an opinion,
student B agrees, and student C disagrees. Here are

some of the information you may need.

Student A : Student B Student C

1) The newspapers all terrible the .. ( the name
in this town are ‘ of paper).. is a
awful. very good one

2) The roads are really they're in pretty

in bad shape. dangerous good.condition



3)

4)

5)

The school
system is

really poor.

The
transportation
system 1is a

big problem,

Politicians
never get

anything done.

Kids can't even .

fead or Qrite.

Buses never come
on timé, train
often géf

accident.

They Jjust talk
and make

promises

66

It does a
fairly good
job.

They are
pretty regular
and they work

quite well.

There are some
good people in

politics.



1. Toplc
2. Time
3.. bbjectives

3.1 General

3.2 Specific

- 74. Procedure

4.1 Presents a dialog

L L

-k
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Asking and giving opiniéns

4 X 50 minutes

Know and understand ways of

asking and giving opinions,

agreement, and disagreement.

a)

Able to ask and give

opinions in appropriate

" English,

c)

able toiexpress agreement
in appropriate English,
and

able to express
disagreement in

appropriate English.

Before beginning the lesson, the teacher greets

the students by saying,

W Good morning, students."

All students respond by saying, 4 Good morning;'

sir." Then the teacher continueé saying, " How

are &ou 7% They respond by:.saying " Fine, and how

are you ™ He at last says, " Justﬂfine. Thank

you." Thén he presents a dialog, a conversation
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s amohg some young people. The students are asked
to listen carefully, for tﬁey_are expecteﬁ to
memoriée the dialog the teacher is 1ntr6ducing;
After he acts out the dialog, he says, ™ All
right, students., I am going to repeat %he dialog
now. I hope you listen very carefully while

trying to understand it, but no noise please."

Five people of the same age involve. talking in
a dining room. They are all close friends and
study at the samé faculty. One acts as a b

moderator of the discussion. I will talk for them

'all and after that you will be expected to -repeat.

Moderatbor : deayfs topic on:“ Youth Speaks
out® 'is television. Why don't we.
just go around first and get your
general impressions. Cathy, could
we begin with you 7 Hhét do you
think of today's TV programs 7

Cathy : Well, if you ask:me, they are
terriﬁlé. Most of the programs

are a complete waste of time,

Moderator . Brian, how do you feel about %
Brian . Well, in general, I agree with

Cathy. . But what bothers me more

R
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" Moderator

4.2

4.3

Janet’

Janet

Tom

Janet

‘is that they're ‘too violent.

I think so too. As far as I'm concerned,

' there are too.many police éﬁows and not

enough educational programs.
What about the news reports ? .

Yes, well, in my opinion, the news shows

" are extremely superficial; they don't

e

tell you anything.

Oh, I don't know about that. I think

the ﬁéws ieports are excellent.
Presenting the news is what TV does_best.

Maybe, but the news shows still aren't

- good. TV news is just another form of

entertainment. |

Rereads the dialog

Listen one more time. I will read the conversation

again for you. Repeat each line after me.

The teacher reads the dialog followed by
the students.' -

Gives build-up drill when the students are able to

produce Or repeat a certain line well. Example,-

when the students come to the line, " Yes, well,

in my opinion, the news shows are extremely

superficial ... " He starts with the last part’'of

69



the sentence and has the class repeat Just thénlaét

1ine in small pieces, the students are also able to

take note of where each word or phrase begins angd

ends in the sentence,

4.4

4.5

Let the students adoﬁt the roles

After repeating the dialog several times, each
student is given a chance to adopt the roles of
the four speakers while he acts out the r.=-

moderator.

The studénts adopt the roles in the

dialog.

When this activity works.smoothly,‘the teacher
lets the students gct out the whole roles in the .
dialog or conversation. The teacher stops the
students from %ime to time when he feels they are
straying too far from the model and once again

provides the model
Expands the drill .

After having let the students perform the entiﬁe
conversation, they are expected fo pgrfprm more
égmplicated drill. The first drill the teacher
leads is a-single-slﬁt substitution drill in which

the students will repeat a sentence from the

70
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dialog and replace a word or'phrase in the
senteﬁce with the word or phrase the teacher
gives them, The word or phrase is called the
cue. The teacher starfs by saying a line from
the dialog, " Today's topic on Youth Speaks Out
is television." Following this he shows the
gtudents a picfure of a pubIic school and says
the phrase " the pﬁblic schools “. The teachér
pauses, then says, " What do you-think of the

public schools toda& ?

From the example, the students realize that they
are supposed to take the cue phrase ( the public
school), supplied by the teacher and put it into

its proper place in the sentence.

®hen he gives them their first cue phrase, " the
bus aystem. " The students together respond.
® What do you think of the bus system 7"

The teacher says, " too bad." The Students
respond, " Well, I think it's too bad." Then»the
teacher continues to give more cues to be drilled,
such as : "_too many delays, “ and " not enough
buses.® The students togethef reépénd, " Well,

I think it's foo bad. There are 1too man& Qelays

and there aren't enough buses."
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This procedure is continued to other sentences
in the.dialog, so the.students get practice in all
parts of the dialog using new words and phfases.

Following the substitution drill the teacher -
gives the students a transformation drili. This type
of dfill asks students to change one type of sentence
into another-- an affirmative sentence into a negative
or an active sentence into a passive one, ete. For
example, the teachers uses a substitution drill thaf
requires the students to change a statement into a
question., After giving two examples or more of this

transformation, he says :

Teacher

The roads are in bad shape.
Students ATe the roads in bad shape .?
The roads are not ih bad shépe.
Teacher : They are really dangerous for the bus
fo pass. _
Students : They are in pretty good condition for the
bus to pass.
Later, the students are encouraged to practice this
type of drill in more topic areas; Usiné pictures,
the teacher asks the students to practice - I
transformation drill, He holds a picture showing the

bus system in a state of chaos.
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Peacher : The bus system is a big problem.
Students ¢ Busep never come on time.
Students : Buses are pretty regular.
( The students are encouraged to practice this type of

transformation drill in more topics.)

Before returning.to the dialog with which he
starts or begins the ‘lesson, he gives the students
question and answer drill, sometimes providing them

with situation.

Teacher : _Wﬁy do politicians never get anything
done ?

Students : They just talk and make promises.

Students : There are  some VeTy g00d-péop1e in
politics.

Teacher : 1s ﬁresenting the news what the TV does
best 7

Students : Thét;ﬁay pe, but the news shows atill

aren't very good.

etc.-

4.6 Reviews the dialog

Before ending'the 1esson,-the_teacher returns to
thé dialog with which he begins the lesson. He
repeats it once, then has_the class divide into five

groups. Each group acts out each role in the dialog.

.
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The students move through the dialog-briskly. They
later change roles and do the same ( The students
act out the dialog). | |

During this aétivity, the teacher keeps
correéting the students whenever they perform
mistakes on structures, pronunciafion, intonation;
and other kinds of lingﬁistic forms. The correction

is immediately given after the mistakes raise.
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Tes Kemampuan Berbicara dalam

Béhasa Ingérié

. Direction

' In this test you will read a dialog between two
persons talking about particular events or things.

For each item of the test, one is missing; it can be
an utterance of the first speaker or the second
speaker. Please try to complete the missing utterance

appropriately.

Example : ( A and B are fellow workers. Both are
about to leave the office after a whole day's work.)
A : I wonder where I put my car key.-

B

‘The possible answers are @

(1) I think I saw it on the door of your car.

(2) Perhaps you have put it in your bag.

(3) There it is on your table.

(4) Maybe it has not been returned by your driver,

(5) There it is on the floor under your desk.

1. ( A is a customer; B is a shopkeeper.)
A :'Can I have a discount on the price of this
shirt ? | '
By o

PERPUSTAK AAN i PACLNG

KOLEKSH BiaNS 1My
TIDAK DA s
CHIBIS ISR, 0 30 2o e o

T e m—————

e — g L



(A

is a new person in a certain place; B is a

local resident.)

A

B

=5 =
=

: Could you fell me the way to the beach,
please ?

-
)

is a father; B is his teenage son.)

: Oh, dear, I'm out of cigarettes.

is a girl; B is her boyfriend.)
: I'm telling ybu I don't want to see you
again.)

is a housewife; B is a young lady guest.)
: Oh, what a nice surprise 1}

is a manager of a famous company; B is his

secretary.)

A

B :

(A

A
B

: Any mesaages while I was out to the meeting?

is a child; Biis his mother.)

: May T be eicused.now, mother ?




10.

11.

T

(A is a housewife; B is her guest whom she
invites to dinner.)
A_ : Please help yourself to some more meat.

B

(A and B do not know each other. One day nin a
cafetaria, A happened to sit near B. Both at last
involved talking.)

A : Excuse me, is this seat taken ¥

B

(A is a grown-up girl; B is an old woman carrying
a big parcel.)

A Can I help you grandmother ?

B

(g is a teacher who is teaching in a classroom;
B is one of the students in his class.)

A : My throat 1s almost dry.
B :

The following conversation is about a man (A) and a

woman (B). They are friends. The woman invited the

man to have meal at her house. .She cooked the meal

herself.)

12.

A

B : O, I'm glad you enjoyed it. It was very nice
having you over.



13' A

14, A

15. A

16. A
B

- 718

What about some more coffee %

Right, I'11l just get some for you.

Oh no, don't bother. I can do it myself,

here you are.

Not at all. Iet me take you the ashiray.

The following conversation is between a buyer and a

seller in a shop. Both seem to be old friends in high

school. A is the buyer, B is the seller. A doesn't

know how to operate the cassette recorder he has just

bought and asks B to show her how to operate 1it.

7. A
B

18. A

19. A

0K, Well, first of all of course you have to

plug it into the powerT supply.

Once you have done that ... you don't need to

switch on anything ... if you want to ...

'Well, you have to press the little button that

says cassette ...
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20. A

B : Yes, after you have done that, then you load
the cassette, um; make sure that you've got
the tape facing you and it's not awa& from

you,

In the following conversation, A and B are talking

about the similarities and differences of their cars.

21. A : I was locking at our two cars the other day..
1 was thinking that they have probably got
'quite a lot in common, you know.
B :
22, A : Well, do you keep yours in a gérage or out of
doors ?
B
23, A : Yes, that's what I thought ...
B : . |

24. A ¢ 1 keep mine out of doors too, and they're
‘both in good condition,

B : Yes, but apart from that eeveeeeneneannean

25. A

In what way 7.
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In the following conversation A and B are talking
about their holiday.

26, A

B : Oh, it's great! I had such a good time that
I hated to comé back.

27. A : Did you receive my letter ?

28. A

»e

Well, forget it. I know that you probably

were 8o busy with your wdrk.

29, A : I think next week.

A and B are friends of the same age. B got a fever

and a bad headache.

30. A ¢

B : I've got a fever and a bad headache.

%1. A i

B : I've already tried that, but didn't help.,

52. A

B : Yes, I suppose I should.

33. A : You'd better get some rest.




A is a young man wanting to know how to gét into an
American university. B is an officer working in it.
34. A 3 '

B : Weil, first you write and get an application
form. - Then you sent it in with a copy of
your school records and an affidavit of
support. And after that you ask your

teachers for some letters of recommendation.

35, A -

B : No, you don't have to.

36, A : Can I apply to several universities ?

37. A

e

B : You won't be able to apply for a visa until

you've gotten a letter of acceptance.

A and B are talking about TV programs, especlally. on

the channel two.

38..A

B Well, if you ask me, they are pretty bad.

3G, A : I think the news shows are extremely

superficial.,

o Ny
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40. A 3 What do you think of educational program
on TV 7
B ‘ |

In.the following conversation A and B are- talking

past events.

41, A : Has he ever worked on a newspaper ?

B

as

L]

42. b ¢ What did he do after he got his school’

certificate 7

B .
43. A
B : He's been working as a freelance journalist.

A is a counselor and B is a student. Both are talking

about the future career of the student.

A4, A : What are you going to do after you graduate ? -
5 . o

an

45, A

B : I haven't made up my mind yet.

46, A : How would you support yoﬁr study 7
B ~

A and B are talking about what recently happened to

their friends.




47.

48.

49.

50.

8%

Did you know that Tony was in the hospital 2

He only went to see the doctor last week.

If he stays in the hospital for a few weeks,

he should be able to avoid complications.

So, how is he now 7
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. Contoh Jawaban yang Mungkin

(K@yjof Pbssible answers )"

Of course, sir (madam); we'll give you a el %

discount,
I'm sorry sir (madam}, it is a fixed price.

I'm sorry sir (madam), we can't give you a-

discount.
Yes, of course. Take ..., then turn ... etc.

I*'11 buy them for you father,

Shall I buy them for you when I come back from

gchool, Dad ?

What have I done,darling 7
I'm sorry if T hurt your feelings.
?lease don't be 3o angry.

I'm sorry for not keeping my promise.

I'm happy to see you.

It's very nice to see you again.

Yes, sir, Mr. .... called.

No, sir, none.

Yes, dear.

No, wait for your father to finish his meal.

¥

Thank you, I'll.

et YA
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11.

12,

13.

14.

15.
16.

17.

18.
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No, thank you.
It's very delicious, but I've had enough/I'm full.
No; I &on't think so. | |
No, it's Qacant. |

No, I've seen no one sitting here.

~ Thank you.

- With pleasure. How kind it is of you,

- Shall I take you some drink, sir 7
- Well, sir, I'll bring you some drink.

- Here is some drink for you, sir.

- Well that, honestly, that was a marvelous: meal
- That's terrific.

- It{e.very nice.

- Oh no, I mean, well I:enjoyed:it=as-well.

- What I mean I enjoyed it as well.

- Thank you.

- Yes, I'd love some.
- No, hang on, let me get it for you.
- Would you mind very much if I smoke ?

- Could you tell me how to use this cassette
‘recorder ?

- What happens-then 7



19-

20,

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

How do you actually open it ? Because I can't

see how you open this one,

This one here 7

A lot in commom 7 How do you mean 7
.Out of doors ...
Just in front of the house.

Surély,they ... haven't got much in common
really. I mean that fhere are tremendous

differencéa betweén the two.

Well, what about speed ? What's your maximum

speed ? They're different, aren't they ?

Hi, how was your holiday ?

Yes, thanks. I'm sorry that I didn't write you.

Yesg, but I'm sofry-for not anéwering it.
Oh yes, when will you be on service again 7 .
See you/ Good bye/ Till next week.

What's wrong../ What's the matter/ What's the.
problem ? | |

¥hy don't you take some aspirin ? y

Maybe you should try'some éspiriﬁ.

Maybe you ought to try some aspirin. ;
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3%,

34.

35.

36'

37.

38.

39.

40.

87

Maybe you should see a doctor.

Maybe you ought to see a doctor.
Yes, that sounds like a good idea. I will,

I'd 1ike some information on how to'get into

an American University.

Do I need to take any tests ?
Do i have to take any tests ?

Is it-necessary to take any tests 7

Yes, sure / of course / it's allright.

No, you shouldn't.

When can I apply for a visa?

When will I be able to apply for a visa ?

What do you think of
How do you feel about  today's TV program ?

What's your Opinion'of

I don't know about that. I think they are
excellent.
Do you think so ?

I don't think so./ Oh no.

I think what they have done now is not enough
to suffice / to fulfill the need of children.

I don't think they'héve made something best suit
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42,

43,

44,

45.

46 .

47,

the children's need.

I think it‘s-already more than enough for your

children.

No, but he used to edit a magazine.when he was
in college.
Yes, he edited the school newspaper when he was

in college.

As soon as he finished school, he went to ...

After finishing school ....

¥What's he been doing since then 7
Do you know what ~he's been doing since then ?

Can you tell me what he's been dding since then?

I'm planning to go to college.

I'm going to go to college.

‘What do you plan to study there ?

want

intend

I plan to work instead of studying.

I hope I can get a scholarship.

Oh, really 7 How awful /terrible.
That's too bad.




48,

49.

. 50,

He should
have seen a doctor earlier.,
ought to :

He shouidn't have waited so long.

I think so..

You're right.

He'll recover soon.

He has been in bed for a month.
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TES KEMAMPUAN AWAL

Choose the correct answer and.cross A, B, C or D

to identify'your answer on the answer sheet.

When will Mr and Mrs. Andrews leave for Miami ?

tesevsaane .. to fly sometime next week.
A.  He's going C. They're going

'B. He'll D. They'll

I'm sorry to tell you that my sister can't come
fonight. eese it er st tanana Ceraae e
A. AMsocan't I C, Too can't I
B, Either can't I D. Neither ¢an I

Is Professor Baker in his office now 7

'I'm sorry. I don't know. I .... him for several

‘hours.,
A.  haven't seen C..am not seeing
B, haven't been D. didn't see
seeing
What e.eeenes when it v yestefday;?

A. were you doing- rained C. were you do -rained
B. were you doing- rain D. were you do -rain




91

5. Almost all of the students aren't ready for fhe
test. That's right. The annoﬁncement «eo ONly
two dayé agé.,' .

A, 1is given | C. gave

B, was given D. had been giveﬁ

6. Do yoﬁ KROW vvivivernnnenoannes 2
. A. Who does Mary see C, Who Mary sees
B. Who Mary does see D. Who Mafy see

7. Tom entered the University in 1987 and he's still

studying at the university now.

He veveveees at the university for almost three
years.,
A. studied C. studies

B. has been studying D. is studying

8. .Who threw the stone to Alice ?

It eeeerecevacnnnonosas . by that naughty boy.

A, 1is threw C. was threw
B, 1s thrown D. was thrown
9, How many ........ teeeseesaceanen eeaee T

I could kill one mouse.
A. mice could you kill C. mouses could you kill

B. mice you:could kill D. mouses you could kill



10. Why did you send the letter for Ruth to that
address 7 Because I.didn't know she .... .

A. moves , ' L'C; has moved

.B. moved D. had moved

11. ¥Why didn't the mayor welcome us ?
I.don't know. He ........ our letter.
A. might not receive C. shouldn't receive

B. might not have received D. might not have

received

12. Did you go to John's wedding ?
No, but I suu.eves.. if he had invited me.
A. went ‘ C. would -go

B.  had gone D. would have gone

13. George speaks English with Americant accent.

I wish he ..... ... the language with British
accent. -
A. speaks C. spoke
B, will apeak D. had spoken

14. Do you know .......cveeen «e+ in the world ?
A. tallest building C. most tall building
B. the tallest building D. the most tall

.~ building

15. Did you finish your work ? e
No, I.didn't. I ............. earlier. ‘
A, will start C. should start

B. would start D. should have started
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17.

18.

19,

20.

21.

93

How was the movie last night ? ) '

Oh, that's terrible. I wish T NN §

A, dori't see C. haven't seen
B, didn't sce D. hadn't seen
Yiould you mind ..... . off the radio. I want
to study. | |
A, turn C. turning

B, to turn D. to turning

What do you want your son to become ?

I hope he ....v... ve.e. -a doctor.
A. became C. becomes
B. had become D. become-

I didn't understand his speech.

I didn't know what he .......... about either,

.A. had been talking C. is talking

B. was talking D, talked

I think the prisoners .... if they attempt to

escape from the prison.

A. would be caught C. will have -caught
- B, +will be caught D. would have been - -caught

If I .... your place, I ... them for more
information. .

A. am - ask C. were - would ask

B. had been-would ask D. were - asked

1
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23.

24.

25.

26.

27.

94

Why didn't Diana come last week ?

She' Said She - ® % 9 8 0 very ill.
A, was I C. had been
B. were D. has been

Collecting old or valuable stamps .....
interesting, but expensive money,
A. has C. is

B, have D. are

Everything ..... to make the'patient more

‘comfortable.

A. has already done C. have already been
done
B. have already done D. has already been done

All the children enjoy ..... to the park every

week-end.

A. going | C. will go

B. togo D. go

essess care of this right away .... any.longer.
A, Take - isn't wait C. To take-not to wait
B. Take ~ don't wait D. Take - nat wait |

VWas Jack absent from-class last Tuesday ?
Yes, l'-le ..--.-cou.--a' SiCk-

A. should be €. must be.

B. should have been D. must have been
)
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T w0
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I asked him whether he .......... his homewbrk.

A, does Cl‘had done

B, will do D. has done

29.

30,

II.

1.

32.

33.

Phe doctor said, " Lose your weight,"
The doCtor tOld ME  vovvrenesnoensions
A. to lose my weight C. lose my weight

B. to lose your weight D. lose your weight .

" Don't make noise, Jane,“ the teacher said.
The teacher told Jane ...:..... ........ noise.
A. didn't make . C. don't make

B, not to'make D. not make

Choose the best answer; then cross ;, gl C, or D

to identify your answer on the answer-sheet.

I'm Mexican, -an indicates i........cce.en.
A. _person C. language

B. country - D, nationality

A student interrupts the teacher. She says .....
to the teacher.
A. pardon me C. excuse me

B, certainly _ D, surely’

Bill stays in a house which is not very expensive,

he washes dishes and works. He lives in a ......
Ao dormitory. C. co-op
B. boarding house D. rooming house



34!‘

35.

6.

37.

38.

39.

40.

The. coffee smelled «socccees
A.

excellently c.
B. well D.
This semester I ..... three
111, '
A. took C.
B, missed

D,

John has already bought a ..

A. pair

B. pairs D.
To mow the lawns means ...
A. cut C.
B, grow D.
To be broke means ...... ;
A, have some C.
B. nhave a little -

Look that WOTG seees

A. On C.
B. off D.
I can't walk because 1 have
A. turned C.
B. sore D.

C.

-ache

96

nicely

good

classes because I was

passed

lost

.. of new shoes.
couple

couples

put

water

no money at all

. have very little

in the dictionary.

up
at

a ..... ankle.

pulled

J
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41. My sister ....... an English teacher.
A. married ' C. is married

B, married to | D. is mafried to

" 42, They always ....... @ big favor for their mother.
A. make C. do
B. spend D, pass

4%. When the weather is dry, there is a lot of ....

A. dust C. dusty
B, dustion ~ D, dusting

44. The teacher will .... the meeting tonight,
A. take C. attend
" B. join D. follow

45. The student ...... a good progress in English.
A, do . C. take

B, ‘make D, get

I1I. Read the phssage below carefully, and then choose
the correct answer by crossing the letter A, B,C,

or D on the answer sheet provided.

" How did you find such an excellent gardener ?"
He seemé to understand everything you ask him ‘codo,'~
and yet you don't speak ééch other's_language.
I didn't find him; he found me, He came to the

house soon after I had moved in, and he said, " You go
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wark?" I said, " Yes, thanks very much, I'd be giad
to.". Itd bnly been in the country a week, and I'd
jusf arrived in Bokara; so I hadn't seen anythiﬁg of
the village or the countryside aréund., I thought this
was a golden opportunity to learn something about tﬁe
local way of 1life, and perhaps get to know some of the
people I'd be working with.

Soai went with Wamba--at least, I think that's
his name. I've never been quite sure. That's what I
have alwaysléalled him anyway. We walked all around-
the village, right through the fields down by the river
and up past all the houses at the foot of those hills
over there. I've never walked so far in all my life.

Wnen he'd said,"You go wark™ I thought his

English must be quite good, but it that was English, it
was all he kneQ. But that didn't stop him talking.
He talked all the way from the front gate to the oafe
in the village, where he met 2 friend of his, and I
made my escape. Hé spoke a sort of broken English'some
of the time, but most of what he said was in Kovasi;
or Mulu, or one of the other local labguages. There
were two words that he used again and again:" ﬂégig
wisson," but they meant nothing to me at the time,

1

I think.all I said the whole afternoon was "yes",
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"all right* and * 0.K.* because this was all he seemed
to understénd.. EVery time I said "yes™ or "0.K." he
. smiled until I thought his face would break in two.

I went into the office for the first time the
follo@ing morning, and I soon learned tﬁat Mr. Wiléon
was the name of the man.gwho'a lived in this house
before me, and Wamba ‘had been.his:gardener. When I
got home, I found the grass had been cut, the garden
had been dﬁg; and the weeds had all gone, Wamba hadn't
wepted a.walk at.all;:he *d wanted work and I'd said
yes." |

“Since the we've inderstood each sther very well,

He understands the money I pay him, ahd I understand
all the food that he grows; Thatfé ali the language
we need. -
46 How did the writer get Wamba as his gafdener ?

A. Through éh advertisement. _ .

8. By looking for a gardener in the viliage.

AC. Through miscommunication. '

D .By asking WAmba to come to his place.

E. Through Wamba's formar employeT.
47.According to the text, which of the following
" ' gtatements is true about the name BWamba'?

A. Wamba was the true name of the gardener.

B. It was the name given by the writer to h;m
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C. Wamba was the popular name of the gardenef in
the village.

D. In Bokara; Wamba means gardéner.

‘B, Wamba wae ;the name given by ﬁr. Wison to the

gardener.

48. The writer's desire to see tﬁe village and the
| countryside was realized because .......
A. Wamba agreed to become his guide.
B. It had been arranged before he came to the
village.
C. Some people voluntarily offered to accombany him
D. he found a2 native who could communicate in
English, ‘ '
b. herthought Wamba had asked him to.
49.7%he writer didn't know what "Masta Wisson" meant
until .eee..s |
A. Wamba explained it to him in Kowasi.
B. he called in an interpreter,
C. he met Mr, Wilson himself.
D.somebody in his office told him..

F. he read an announcement in hils office.
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50.The relationship between the writer and Wamba was

fFood bCCAUSE «oveves |

A. they understood their duties as employer and
employee.

B. they managed to discuss things in détail.

C. Wamba was the first person the writer knew in
Bokara.

D. the writer understood Wamba's culture.

. E. they both spoke the same language.
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Lampiran C -+ -

- HASIL TES XEMAMPUAN VERBAL

Kelompok Kelompok
Pendekatan Komunikatif Metode Audiolingual
1 97 30 - 98 35
2 85 35 97 75
3 80 70 85 50
4 95 50 85 25
5 85 75 93 65
6 90 47 80 30
7 95 55 85 75 .
8 99 45 80 . 35
9 85 55 93 40
10 85 60 &0 40
1 95 65 99 30
12 93 70 93 75
13 95 55 " 99 40
14 99 90 98 65
15 95 90 98 97
n =730 X= 2265 n = 30 X =2140
X = 75,5 s = 20,81 X = 71,33 8 = 25,53
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. Lampiran. D

HASIL TES KEMAMPUAN AWAL

Kelompok Kelompok
Pendekatan Konunikatif| Metode Audiolingual-
1 28 28 30 26
2 - N 34 32 32
3 24 34 26 34
4 26 38 28 . 38
5 26 36 28 34
6 38 31 38 32
7 %6 24 36 24
8 38 2% - 36 26
9 28 38 26 38
10 30 36 A 32 34
11 24 28 . 30 26
12 36 26 38 24
13 30 26 30 24
14 31 24 32 32
15 30 38 30 28
n =30 X= 923 n =30 X =924
¥ =30,78=4,98 Y =308 s = 4,47




Lampiran. E. -

HASIL TES KEMAMPUAN BERBICARA
""" DALAM BAHASA INGGRIS

‘Ke lompok
Pendekatan Komunikatif

Kelompok

Metode Audiolingual

1 50 52 45 . 44
2 61 57 61 - h2
3 51 58 47 53
4 52 63 48 60
5 52 59 48 55
6 67 56 65 53
7 65 46 63 42
8 68 52 64 51
9 57 62 53 60
10 61 61 59 53
11 53 50 51 48
i2 63 | 48 62 45
3 59 47 59 45
14 62 52 60 46
5 60 67 58 48
n = 30 X = 1711 n= 230 X = 1598
X = 56,70 s = 6,30 - 6,80

X = 53,458
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Jempiran . F. )
HASIL UJI-COBA TES KEMAMPUAN AWAL

e

VT T N - YA - T R

10
11
12
13
14
15

30 30
52 36
26 36
28 40
28 38
40 33
38 26
40 28
30 40
32 38
26 30
38 28
32 28
33 26
32 40
= 30 X = 982 X =132,73 s = 4,99




-~ Lampiran G

-

HASIL UJI-COBA TES KEMAMPUAN BERBICARA

45

1 47
2 56 52
3 46 53
4 47 58
5 47 54
6 62. 51
7 60 41
8 63 47
9 52 57
10 46 56
11 48 45
12 58 43
13 54 42
14 57 47
15 55 . 62
"n=30 X=1551 X =51,70 s = 6,35
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PERHITUNGAN HASIL UJI-COBA TES KEMAMPUAN
" BERBICARA :

1. Keterandalan menurut waktu

Analisis dilakukan dengan menggunakan Product
Moment Correlation dengan jarak waktu empatrminggu dan
n = 30. Koefisien keterandalan yang ditemukan adalah

sebesar 0,78,

2. Keterandalan internal

Keterandalan internal diketahui dengan

menggunakan rumus Alpha, yaitu, sebesar 0,82.

3. Indeks diskriminasi (Daya beda soal)

Sebelum indeks diskriminasi atau daya beda soal
ditentukan, soal dikelompokkan ke.dalam kelompok
tinggi (RU) dan kelompok rendah (RL)' masing-masing
20 orang. Setelah itu dicari indeks diskriminasi
dengan memakail rumus D =EHE%—EL— , @i mana
D - Indeks_diskrimihasi atau daya beda soal
RU = Jumlah subyek dari kelompok atas yang menjawab

" soal bersangkutan'benaf, . o '
Ry -= Jumlah subyek dari kelompok bawah yang menjawab

soal bersangkutan benar, dan
AT = setengah dafi jumlah subyek yang dianalisis
(Gronlund, 1966 : 2114212). B



_ Tampiren H _
INDEK DISKRIMINASI TES KEMAMPUAN . BERBICARA
No| Ryl R D T No Ry [Ry] D |WolryRy| D
i 15 |10 |.2s 16 |10 | 6 {.20 {3112 8 | .20
2 114 | 8 .30 17113 |5 l.40 321518 | .35
3 9216 |.30]18) 7 |2 2o |33j12{8 | .30
s 112 | 712519 7 |2 |.25134]2}3 {-.05
5 5 7 4.10 | 20 6 11 1.25 |35 143 .10
6 lia | 7 1.asl21 11 |6 o5 |36lal1 ] .35
T |32 6 (.30 1 22 6 1 .25 1376} 2 .20
e |3 |64.15]23) 5 |1 |20(38]6|2 | .20
9 114 | 9 l.os|2a| 6 ]2 [.20]39]10]|5 | .25
10 115 115 |00 25| 7 |2 |25 |[4oft0]4 | .30
i1 |14 110 120 |26 {10 |5 |25 |ar{11]a | .35
so lal 1 i.15]27l10 |4 |30 {42]t0}6 | .20
13 | 4} 2 |.10 128 |11 |5 .30. 43111 ¢ 7 {1 -20
14 161 2 |.20(29713 |7 |30 (44011217 | .25
15 sl 13503014 |6 |40 |as|15|6 | .45
w6183 |.25]s51{14 |5 |.45]5612]5 | .35
a7 L1013 135 is2l16 |7 |as |s7ls|7 | 557
48 |11 1 4 |35 (53|18 {6 j.60 58|63 | .19
so 112 | 2 |50 |se |17 & |65 |sofinta | .35
5o (13 | 4 |.45 |55 (10 |2 4060} 9|3 | .30




Lampiran I

MENENTUKAN VALIDITAS TES KEMAMPUAN

'BERBICARA
No | X | 2 No| X | 2 | No [ X | 2
1 {45 |35 11 (48 |55 | 21 | 5150
2 56 |45 12|58 |47 22 | 411} 38
3 14640 . |13.154 |45 | 23 | 4T} 50
s {47138 14 ls7 las | 24 | 57153
5 147140 15 |55 {50 | 25 | 56150
6 |62 |55 16 {47 |40 | 26 | 45|46
7 |60 { 50 17152 58 | 27 | 43147
8 |63 |55 18|53 |56 |28 | 42|40
9 |s2|50  |19|58 |56 |29 |47[45
10 | 46.] 50 20 {54 | 47 | 30 |621}58

X = skor hasil uji-coba tes kemampuan berbicara

7 = skor hasil tes yang dilakukan oleh dosen

Dengan.'menggunakan rumus korelasi product moment

diperoleh koefisien korelasi antara X dengan 2

sebesar.

rxz = 0'66

R e TV Sant o
IE ) My Sk e
e e

v
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HASIL PERHITUNGAN UJI-COBA TES
~ KEMAMPUAN AWAL

1. Keféréhdalan Ménuruf Waktu

Analisis dilakukan dengan menggunakan rumus

korelasi product moment dengan jarak waktu empat

minggu dan n = 30. Koefisien keterandalan yang

ditemukan adalah 0,80.

o2, Xeterandalan Internal

Keterandalan internal diketahui dengan

ménggunakan rumus KR-21 adalah 0,81.

3. Indeks Kesukaran

Untuk mengetahui kesukaran masing-masing soal
digunakan rata-rata, yaitu, dengan ﬁembandingkan
jumlah subyek yang menjawab betul dengan seluruh
subyek yang menjawab soél bersangkutan, dengan rumus :
P = B -di mana P = indeks keSﬁkaran soal, B = jumlah
subyek yang menjawab soal bersangkutan. Pedoman
harga yang dipakai adalah 0,25 { P £ 0,75 dan

hasil yang ditemukan dapat dilihat di halaman berikut. -




Lampiran. J

INDEKS XKESUKARAN TES KEMAMPUAN AVWAL

No |T "? P Nol T|B {P No{T |B- P
11201171571 7 |29 | 18 |.62.| 13 | 30 | 12 .40
o |28 | 18|.64 |8 [30 |16 153 | 14 |30 | 21 |.70
3 |30 | 19].63]9 |30 |17 |.57 ] 15 | 30 | 12 |.40
4 126 | 201.77 [10 |30 } 14 |.a7 { 16 [30 | 10 |.33
5 {50 {20].67 |11 {30 |13 |.43 |17 30| 9 [.30
6 130 | 18|.60 [12 |28 | 15 [.53 | 18 | 29 | 10 |.34

19 |30 8 .?7 33 (27 10..37 A7 [ 2815 |.54

20 |27 | 15{.55 {34 126 | 10 |.38 | 48 {30 | 18 |.60

21 |27 | 151].55 [35 125 [ 15 |.60 | 43 [ 30 | 23 |.77

22 |30 | 12 |.40 36 |28 [ 15 [.53 | 50 [ 30 | 14 {.47

o3 |19 | 101.53 37 |27 |15 [.55 | 51 | 29 | 12 |.41

24 |30 | 10|33 38 |26 | 14 |.54 {52 | 27 | 11 |.40

25 |28 |13 .46 59 |30 |13 |43 {53 |23 | 4 .17

26 1301 9l.30 a0 {30 | 6].20|54 |30 7 |.23

271271 9133 |41 |26 | 6|23 |55 25| 4 [.16

o8 |30 | 17 ].57 l42 |30 {15 |.50 | 56 | 30 | 26 | .87

29 |30 | 18 .60 |43 |30 |25 (.83 |57 |25| 3 |.12

s0 130 | 9|30 |44 |50 {20 .66 |58 |30} 6 |.20

51 |29 | 10 .34 ja5 |30 | 11].37 |59 |30 15 |.50

52 |29 | 93146 |25°|15{.60 |60 |30] 16 |.53

PERPUSTEL AR D PAD NG

RGLEHS! ED e 1 My

TilAY
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INDEKS DISKRIMINASI TES KEMAMPUAN AWAL

Jampiran . X

No [Ry B! D o Ry |Rp| D | No iRy |Rpl. D
1113 | 4{.60}21 121 30.60l41| 6] ol .40
2|12 | 6|.40|22{10 | 2|53 | 42} 12| 3] .60
3113 | 61470239 | 115314314 [11] .20
4112 ) 8le6laa) 9. i 1].53 |44 |14 | 6] .53
5115 1 5(.67|25 |12 2%.67 45| 81 31} .33
612 61.40126 | 8 1:,40 | 46 | 12 31 .60
7143 | sls3l27 15| 7].55 47112 ]3] .60
gl12] al53(28 {12 | 5].47 |48 |14 | 4| .67
o |15 | 4|.60129 |12 | 61.40 | 49|14 ) 7| .47

0l11 1 3l53130 101 3].47 {50 12| 2,67

sl ] 315303119 1{.53 |51 |11 ] 1].67

1211 | 4|47(52|8 | 2].47 |52 10 1] .60

13040 ] 2053|3318 2{.47 53] 4] 1{.20

ial15 ] 6leolzalo] 1|53 54 7| 3]-26

15 110 | 2|.53|35 |12 [:3].60 55| 4 | O} .27

61 9t 1l.53l36 3 | 2].73 |56 |14 |12} .13

7l el 1larlsr 3| 21357 2] 0f-20

sl sl 2la0l38 2| 2|.67|58] 6| 2] .27

i9l 71 1j.40]39 1 | 2|.60 |59 j10 | 5| .33

20111 | al.a7laol 6| 3l.20160 127} 41.53
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Lampiran L

MENENTUKAN VALIDITAS TES KEMAMPUAN AWAL

No X Z No X Z No| X -2
1 30 25 11 | 26} 24 21133 30
s {32 |30 | 12 38|37 | 22}26 22
5 |26 |23 | 13 |32}30 | 23|28 21
4 o8 Loa | 14 ]33]34 | 24|40 36
5 los |23 | 1532|135 | 25|38 37
e lao |33 | 16 |30]32 | 26 |30 27
7 |38 {31 | 17|36[30 | 27|28 28
8 140 |36 18 | 36|33 28 | 28 24
o |30 |30 | 19{éof3s | 29|26 20

10 |32 |30 20 {3833 | 30 |40 36

X = Skor hasil uji-coba tes kemampuan

2

Den

moment diperole

sebesar

= skor hasi

awal

1 tes yang dilakukan oleh dosen

gan menggunakan tumus korelasi product

113

h koefisien korelasi antara X dengan Z
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Kreteria pengujian :

berdistribusi normal jika I~hit

Lampiran M

'KEMAMPUAN BERBICARA

UJI LILIEFORS UNTUX NORMALITAS DATA

Tolak hipotesis bahwa :populasi

ung > I~tabel dan

terima hipotesis jika I-hitung { I-tabel.

No{ Xy {2y | Fa) | S(a1) Fz1)™ 5(z1)
1 2 3 4 5 6 '
1| 42 {-1,94 | 0,0262 | 0,0168 0,0009
ol 44 |-1,64 | 0,0505 { 0,0333 0,0172
% | 45 |-1,49 | 0,0681 0,0833% " 0,0152
4145 |-1,49 | 0,0681 0,0833 0,0152
5145 |-1,49 | 0,0681 0,0833 " 0,0152 °
6146 |-1,35 | 0,0885 | 0,1166 0,0281
21 46 |-1,35 | 0,0885 | 0,1166 0,0281
a| 47 |-1,20 | 0,1151 0,1500 0,0349
9|47 |-1,20 | 0,1151 0, 1500 0,0349
10 48 1-1,05 | 0,1469 | 0,2333 0,0864
111 48 |-1,05 | 0,1469 0,2333 0,0864
12| 48 |-1,05 | 0,1469 | 0,2333 0,0864
13 { 48 | -1,05 0,1469 0,2333 0,0864
14 | 48 | -1,05 | 0,1469 | 0,2333 0,0864 .
15 | s0 | -0,76 | 0,2236 | 0,2666 0,0430,




1 2 3 C 4 5 6
16 | 50 |-0,76 0,2236 | 0,2666 0,0430
17 | 51 |-0,61-| 0,2709 | 0,3166 0,0457
18 | 51 | -0,61 0,2709 | 0,3166 | ©0,0457
19 | 51 |-0,61 | 0,2109 | 0,3166 | 0,0457
20 52 -0,46 0,3%228 0,4166 00,0938
o1 | 52 |-0,46 | 0,%228 | 0,4166 0,0938
22 52 -0,46 0,%228 0,4166 0,0938
23 | 52 |-0,46 | 0,3228 | 0,4166 0,0938
24 52 -0,46 0,%228 0,4166 0,09%8
25 52 -0,46 0,%228 0,4165 0,0938
o6 | 53 |-0,32 | 0,3745 | 0,4833 | 0,1088
27 | 53 |-0,32 | 0,3745 | 0,4833 0, 1088
8 | 53 |-0,32 | 0,3745 | 0,4833 0, 1088
29 | 53 |-0,32 | 0,3745 | 0,4833 | .0,1088
30 | 54 |-0,17 | ©0,4325 | 0,5000 0,0675
31| 55 | -0,02 | 0,4920 | 0,5166 0,0246
35 | 56 | 0,12 | 0,5478 | 0,5333 0,0144
55 | 57 | 0,27 | 0,6064 | 0,5666. | 0,0397
sa | 57 | 0,27 | 0,6064 | 0,5666 | 0,0397
35 | 58 | 0,42 | 0,6628 | 0,6000 0,0628
36 58 0,42 0,6628 0, 6000 00,0628
57| 59 | 0,57 | 0,7157 | 0,6666 | 0,0430
55| 59 | 0,57 | 0,7157 | 0,6666 | 0,0430
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1 2. 3 4 5 6
39 59 0,57 | 0,7157 | 0,6666 | 0,0490
40 59 0,57 | 0,7157 | 0,6666 | 0,0490
41 60 0,71 | 0,7612 | 0,7333 | 0,0278
42 60 0,71 | 0,7612 ] 0,733% | 0,0278
43 60 0,71 | 0,7612 | 0,7333 | 0,0278
44 60 0,71 | 0,7612 0,7333 | 0,0278
45 61 0,86 | 0,8051 | 0,8000 | 0,0051
46 61 0,86 | 0,8051|0,8000} 0,0051
47 61 0,86 | 0,8051 | 0,8000 0,0051
48 61 0,86 | 0,8051 | 0,8000 0,0051

. 49 62 1,01 | 0,8438 | 0,8500 | 0,0006
50 62 1,01 | 0,8438 | 0,8500 | 0,0006
51 62 1,01 | 0,8438 | 0,8500 | 0,0006
52 63 1,16 | 0,8770 | 0,9000 | 0,0230
53 63 1,16 | 0,8770 | 0,9000 | 0,0230
54 | 63 1,16 | 0,8770 | 0,9000 | 0,0230
55 64 1,50 | 0,9032 | 0,9166 | 0,0134
56 65 1,45-1 0,9265 [ 0,9500 | 0,0235 |
57 65 1,45 | 0,9265 | 0,9500 | 0,0235
58 67 1,75 | 0,9599 | 0,9833 | 0,0234
59 67 1,75:] 0,9599 | 0,9833 | 0,0234
60 68 1,89% 0,9706 | 1,0000 | 0,0294
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa L-hitung
0,1088 < ;-tabel(o’os) (60) = 1144- Jadi dapat
disimpulkan bahwa terima hipotesis bahwa populasi

berdistribusi normal pada taraf nyata 0,05.

Catatan: n = 60 X = 55,15 s = 6,77
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Lampiram N

PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA DIKOREKSI

4 ~]
~
.
H-
z
1} il

>l
n

by.2

= Y

Rata-rata
Rata-rata
Rata-rata

Koefisien

Besardan-besaran yang

f

Yj(eksp-)

Yj(kont,) =

X1j(eksp.)=
XQj(eksp.)=
i1j(kont.)=

Xoi(kont.)”
¥ -
X =

it

o
[
!

56,705

53,45

75,50
30,81
71,53
30,77

73,52
30,79

0,79063

0,78338

g = by (XX -y BoyXp)

-Rata-rata dikoreksi

sebelum dikoreksi

kovariat

total (@rand Mean) kovariat
regresi untuk X1 -dan X2
diperoleh dari data

2

RYX 4-2 = 0,71523
2 .

Ry s = 0,0784
$y2 = 2708
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Uji variansi dilakukan sebagal berikut 2
(1) Uji perbedaan koefisien regresi antar kelompok
dilakukan dengan menggunakan rumus 3

2 2
( Ryx 1.5 = Byx 1-3 ) FKiot

= (0,7006% -0,78338 ) (2708). = 19,63

(2) Uji keberartian kovariat dilakukan dengan

menggunakan rumus :

2 2 .
( By 493 - Ryx 3 ) JKtot

.- (0,78338 - 0,0784) (2708) -= 1909,09

(3) Ujl keberartian rata-rata dilakukan dengan

menggunakan rumus 2

2 2 -
( Ry yqo3 = By x1-2 ) Kot

- (0,78338 _0,71528) (2708) = 184,41
(4) Perhitungan sisa.(reéidu)
,
(1 - Ryy 1-5) JFtot
. ( 1 - 0,79063 ) (2708) = 566,97
b. = 0,25326 b. = 0,80360



Lampiran O

RINGKASAN ANALISIS KOVARIAN

Sumber
Variasi

JK

dk

Perbedaan
regresi
antar

kelompok

19,63 | 2

9,815

0,93

3,11

Keberartian
kovariat

1909,09 | 1

1909,09

* -
181,84 | °

4,02

Perbedaan
rata-rata
yang sudah
dikoreksi

184,41 | 2

92,205

8,178

Sisa

566,97 | 54

10,499

Catatan : Signifikan pada alpha 0,05

Rata-rata dikoreksi untuk :

A. Kelompok eksperimen

56,705 - 0,25%26 (75,50 -73,52) - 0,80360

¢ 30,81 - 30,79 )

B. Xelompok kontrol

= 56,18747

5%,45 - 0,25326 ( 71,53 - 73,52 ) - 0,80360

( 30,77 - 30,79 ) =

53,97005
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C.. Uji perbedaan rata-rata : ' ,j?

T(dik) eksp. ~  Y(dik)kont.

t =

_ T
RJK () :

n eksp. n kont.

56919 - 53,9 . -
t = . .

' 1
13,525 (. + )
525 (5 T 5om '

2,29 . oo
Tt =

0,90167
t = 2’54

tiabel (0,05) (58) adalah 2,9021. ;ni berarti .

terdapat perbedaan yang'berarti antara kemampuan
berbicara (hasil belajar) kelompok Pendekatan
Komunikatif‘dengan kelompok Metode Audiolingual,
di mana Pendekatan Komunikatif menghasilkan
kemampuan berbicara_yahg lebinh tinggi dari
Metode Audiolingual. -
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